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ABSTRAK

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PEMBUATAN AKTA
KEMATIAN DI KECAMATAN TAMPAN KOTA PEKANBARU

Oleh
WIDYA APRIA SAPHIRA
NIM. 11775201012

Penelitian ini membahas tentang partisipasi masyarakat pada pembuatan
akta kematian di Kecamatan Tampan, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 24
T@un 2013 Tentang Administrasi Kependudukan menjelaskan bahwa setiap
keg)ﬂatian wajib dilaporkan oleh keluarganya atau yang mewakili kepada instansi
peBksanaan paling lambat 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal kematian. Skripsi ini
berfujuan untuk mengetahui  pemahaman, kesadaran masyarakat dalam
kepemilikan akta kematian dan bagaimana partisipasi masyarakat dalam
kepemilikan akta kematian di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Pendekatan
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penentuan subjek penelitian
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan menjadikan 3
orang staff Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru, 1
orang staff kantor Camat Kecamatan Tampan, 5 orang masyarakat Kecamatan
Tampan sebagai key informan. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan
data primer dan data sekunder serta metode pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan pemahaman dan kesadaran dalam akta
kematian di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, banyak masyarakat tidak
mgtlgetahui manfaat dari akta kematian tersebut, dan kesadaran masyarakat dalam
pe&buatan akta kematian masih minim. Hal ini di karenakan masih belum
m§<simal sosialisasi dari pemerintah ataupun Dinas Kependudukan dan
P&_catatan Sipil Kota Pekanbaru. Adapun partisipasi masyarakat dalam
kepemilikan akta kematian di kecamatan kecamatan Tampan Kota Pekanbaru
megih rendah, adapun yang mempengaruhi partisipasi masyarakat pada
pefgibuatan akta kematian adalah pengetahuan dan keahlian, pekerjaan
mgsyarakat, tingkat pendidikan dan buta huruf, jenis kelamin, dan kepercayaan
terhadap budaya tertentu.

=)
Katr?a Kunci: Partisipasi Masyarakat, Akta Kematian
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Puji dan syukur kepada Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat dan

©
g KATA PENGANTAR
~ ” b b

o\ s .
= 4"’*‘»’)\/ ’)\5”/5\——’,9
o
3

kartinia-Nya kepada kita sehingga masih diberi nikmat dan kesehatan, shalawat

d%salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW. Para sahabat

damr semua pengikutnya yang setia mengikuti ajaran dan semua nya hingga akhir
zagv_npan, Aamiin Yaa Robbal Aaalamiin. Seiring dengan itu, dengan izin Allah

S\qu-T penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Partisipasi

Mﬂ;syarakat Dalam Pembuatan Akta Kematian Di Kecamatan Tampan Kota

P@kanbaru” yang merupakan salah satu persyaratan untuk dapat lulus dari

jurusan llImu Administrasi Negara Fakultas Ekonomi dan IImu Sosial Universitas

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan mendapatkan gelar sarjana.

Penulis menyadari bahwa tanpa adanya bimbingan, bantuan, dan doa dari
berbagai pihak, skripsi ini tidak dapat diselesaikan dengan tepat waktu. Oleh
karena itu penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
semua pihak yang telah membantu, mendokan, dan mendukung penulis dalam
menyelesaikan pembuatan skripsi ini. Pihak-pihak tersebut diantaranya adalah :

1. Kedua Orang tua tercinta yang senatiasa mendo’akan, memotivasi, dan
%mengharapkan keberhasilan serta kebahagiaan, sekaligus dukungan moril
Emaupun materil serta memberi semangat serta memberikan nasehat kepada
gpenulis yakni IPTU Noviawarman dan lbunda Tina Atriana, serta kakakku
zyang tersayang Erisa Cintiya Yumelda S.T dan adik ku Delvia Novita Sari

Z.EBapak Prof. Dr. Khairunnas, M. Ag., Selaku Rektor Universitas Islam Negeri
& Sultan Syarif Kasim Riau.

3.Zlbu Dr. Mahyarni, S.E., M.M., Selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan llmu
2Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

4.§Bapak Dr. Kamaruddin S.Sos, M.Si selaku Wakil Dekan Jurusan IImu
gAdministrasi Negara Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial Universitas Islam

ug)l\legeri Sultan Syarif Kasim Riau
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©
S.mIBapak Dr. Khairunsyah Purba, S.Sos., M.Si selaku Ketua Jurusan Iimu

“Administrasi Negara, dan Bapak Mashuri, M.A selaku Sekretaris Jurusan IImu
(@]
—Administrasi Negara

6.“lbu Ratna Dewi S.Sos, M.Si., selaku dosen pembimbing yang telah

= . :
—memberikan masukkan, nasehat, dan ilmu serta meluangkan waktu dan

?ikirannya untuk membimbing penulis dalam proses penyusunan skripsi ini.

7.EBapak Muslim, S.Sos, M.Si selaku dosen Penasehat Akademik yang telah
Umemberikan nasehat, arahan dan motivasi kepada penulis sejak memasuki
‘E_perkuliahan
8.;Seluruh ibu/bapak Dosen Fakultas Ekonomi dan Ilmu sosial Universitas Islam
oNegeri Sultan Syarif Kasim Riau terutama Jurusan llmu Administrasi Negara
Cyang telah memberikan ilmu yang sangat bermanfaat bagi penulis
9. Bapak/lbu Pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Pekanbaru dan Kecamatan Tampan yang telah bersedia meluangkan waktunya
untuk dapat melakukan wawancara serta telah bersedia memberikan data —
data dan informasi mengenai penelitian ini
10. Kepada Calon suami PRATU Yogi Amrila yang telah memberikan motivasi
dan dorongan semangat kepada penulis untuk menyelesaikan penelitian ini.

11. Semua teman — teman yang telah terlibat dan tidak bisa disebut satu per satu.

gTerima kasih telah membantu penulis dalam penyusunan skripsi ini dan juga

;yang tidak henti — hentinya memberi motivasi

5 Perlu disadari bahwa dengan segala keterbatasan, skripsi ini masih jauh
da’i‘é‘ sempurna. Sehingga kritikan dan saran yang membangun sangat penulis

hagapkan demi sempurnanya skripsi ini kedepan. Penulis berharap semoga skripsi

inisbermanfaat bagi para pembaca. Atas kata penulis ucapkan terima kasih.

Pekanbaru, september 2021

Widya Apria Saphira
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B BAB I

{ah]

f PENDAHULUAN

T;’,Latar Belakang

jeb)

= Indonesia merupakan salah satu negara hukum yang memiliki
;C"kewajlban memberikan perlindungan dan pengakuan terhadap status hukum
Zatas setiap peristiwa penting yang dialami penduduknya dan perlindungan
w

gtersebut harus mencakup seluruh warga negara Indonesia baik yang berada di
L

‘;dalam negeri maupun yang berada di luar negeri.

g Berdasarkan kepada rumusan Pancasila, tepatnya pada sila kelima

yaitu: “Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia” menggambarkan bahwa
Indonesia harus mempunyai sifat keadilan, baik sesama masyarakat maupun
pemerintahan. Kita menyadadari bahwa setiap warga Negara selalu
berhubungan dengan aktifitas birokrasi pemerintahan. Tidak henti-hentinya
orang berurusan dengan birokrasi. Dalam setiap sendi kehidupan kalau

useseorang tinggal disebuah tempat dan melakukan interaksi social dengan

je}

morang lain serta merasakan hidup bernegara, maka keberadaan birokrasi

IS1

pemerintahan suatu hal yang tidak biasa di tawar lagi dan akan selalu

ue

enentukan aktifitas mereka (Artis, 2014 : 8).

033 I

Terdapat dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik

JISI9ATU

indonesia Tahun 1945 yang telah diamandemen mengamanatkan bahwa

io A

ujuan didirikan Negara Republik Indonesia, antara lain adalah untuk

emajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa.

guegng

manat tersebut mengandung makna bahwa negara berkewajiban memenuhi

kebutuhan setiap warga negara melalui suatu sistem pemerintahan yang
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©
mImendukung tercapainya penyelenggaraan pelayanan publik yang berkualitas,

-
odalam rangka memenuhi kebutuhan dasar dan hak sipil setiap warga negara

d

watas barang publik, jasa publik, dan pelayanan administratif.
Pelayanan publik adalah segala kegiatan yang dilaksanakan oleh suatu

rganisasi atau instansi sebagai upaya pemenuhan kebutuhan masyarakat.

QX

ﬁelayanan ini dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan

c
gdengan aturan pokok dan tata cara yang telah ditetapkan oleh tiap-tiap

jeb)
—rorganisasi atau instansi. Pelayanan publik juga diartikan sebagai pemberian

gIayanan (melayani) keperluan orang atau masyarakat yang mempunyai
kepentingan pada organisasi tertentu sesuai dengan aturan pokok dan tata cara
yang telah ditetepkan (Litjan, 2011 : 5).
Pada hakikatnya, penyelenggaraan pelayanan publik merupakan
kewajiban Negara dalam upaya mewujudkan masyarakat yang sejahtera guna

memberikan pelayanan publik kepada setiap warga Negara dan penduduk

Zuntuk memenuhi hak dari Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia

1

I 2je

Tahun 1945. Membangun kepercayaan masyarakat atas pelayanan publik

wejs

merupakan kegiatan yang harus dilakukan seiring dengan harapan dan

T

QD

untutan seluruh warga dan penduduk tentang peningkatan pelayanan publik,

sebagai upaya untuk mempertegas hak dan kewajiban setiap warga Negara

dan penduduk serta terwujudnya tanggung jawab Negara dalam

A3rsIaATu

enyelenggaraan pelayanan publik yang telah diatur dalam Undang- Undang

[ng jo

Nomor 25 Tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik.

e}
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©
g Pada dasarnya setiap manusia membutuhkan pelayanan, bahkan secara
-
oekstrim dapat dikatakan bahwa pelayanan tidak dapat dipisahkan dengan
o

wkehidupan manusia. Dari waktu ke waktu masyarakat selalu menuntut untuk

=
—mendapatkan pelayanan publik yang berkualitas dan terbaik dari pemerintah,

=
cmeskipun tuntutan tersebut sering tidak sesuai dengan yang diharapkan.

ﬁ(arena secara empiris pelayanan publik yang terjadi selama ini masih

c
gbercirikan pelayanan yang berbelit-belit, cenderung lambat, mahal dan

jeb)
unelelahkan. Selain dari Kinerja pelayanannya yang rendah, hal itu juga

gdikarenakan oleh banyaknya jumlah penduduk yang ingin mendapatkan
pelayanan.

Penduduk adalah kumpulan orang-orang yang menepati wilayah di
dalamnya yang terdapat aturan-aturan dari pemerintah wilayah tersebut, bisa
dikatakan penduduk merupakan komponen yang paling penting dalam suatu
wilayah. Setiap penduduk atau masyarakat mempunyai peristiwa-peristiwa

g.?penting yang terjadi dalam kehidupannya, seperti kelahiran anak, penggantian
gnama, pengakuan anak ataupun pengesahan anak, perkawinan, perceraian,

+¥]
=kematian ataupun peristiwa lainnya. Peristiwa-peristiwa seperti itu wajib

™
Cdicatatkan karena jika terjadi sesuatu, ke depan pasti akan selalu melibatkan

I9AIU

hukum ataupun masyarakat setempat (Sofyan, 2010 : 189).

Mengingat karena kewajiban tersebut, maka dari itu diperlukan

jo A318

operaturan untuk mengaturnya. Peraturan tersebut yaitu peraturan yang

n

g'.dilaksanakan oleh lembaga-lembaga yang mempunyai kewenangan untuk

S

~<mengatur peristiwa yang di alami oleh masyarakat, lembaga yang di maksud

neny wisey jue
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©
meaitu Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil). Dalam

-
oUndang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 Tentang Administrasi Kependudukan

©
mPasal 1 ayat 13 dijelaskan bahwa “Peristiwa Kependudukan adalah kejadian

=
—yang dialami Penduduk yang harus dilaporkan karena membawa akibat

=
cterhadap penerbitan atau perubahan Kartu Keluarga, Kartu Tanda Penduduk

=z 4 N

¢ dan/atau surat keterangan kependudukan lainnya meliputi pindah datang,
c

gpembahan alamat, serta status tinggal terbatas menjadi tinggal tetap” .

Q

o Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dindukcapil) Kota
&

c

Pekanbaru merupakan salah satu pelaksana pelayanan administrasi publik di
wilayah Provinsi Riau. Pelayanan kependudukan ini meliputi pendaftaran
penduduk dan pencatatan sipil. Pendaftaran peduduk meliputi pembuatan
Kartu Keluarga (KK), Kartu Tanda Penduduk Elektronik (e-KTP), surat
pindah, dan Kartu I dentitas Anak (KIA), sedangkan pencatatan sipil meliputi
pembuatan kutipan akta kelahiran, kutipan akta kematian, kutipan akta

g.?perceraian, pencatatan pengakuan anak dan pengesahan anak, pencatatan
-

2

~perubahan nama, dan pencatatan perubahan kewarganegaraan.

S

Seluruh peristiwa yang terjadi dalam keluarga wajib dilaporkan kepada

encatatan sipil agar jika seseorang yang ada bersangkutan atau ada

ug orurey

berkepentingan maka mempunyai bukti yang jelas terkait peristiwa tersebut,

ISIJAI

Zsehingga hak hukum seseorang jelas dan tegas. Secara garis besar, sebagai

(=}
;kepatuhan masyarakat kepada hukum yang telah ditetapkan, maka dari itu
o

m—
-

peristiwa penting itu patut dicatat oleh lembaga Pencatatan Sipil, di dalam

ue
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fIUndang-Undang Dasar 1945 pasal 1 ayat 3 yang menyatakan bahwa ‘“Negara
;Indonesm adalah Negara hukum”.
E’ Namun pada kenyataannya, yang dijumpai dilapangan tidak sesuai
gdengan tujuan tersebut. Masih banyak masyarakat yang tidak mempunyai
gdentltas penduduk bahkan pencatatan sipil, salah satunya berkaitan dengan
ioencatatan akta kematian di Indonesia.
‘E_ Seperti yang dijelaskan dalam tabel berikut.
Q_;E! Tabel 1.1 Jumlah Angka Kematian di Provinsi Riau
gNo Tahun Angka Kematian

1. 2019 8.632 Orang

2. 2020 9.209 Orang

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia 2021.

Berdasarkan tabel diatas dinyatakan bahwa pada tahun 2019 jumlah
angka kematian di Provinsi Riau sebanyak 8.632 orang, pada tahun 2020
sebanyak 9.209 orang Hal tersebut menjelaskan bahwa setiap tahun jumlah

wangka kematian megalami peningkatan.

'Y

o Sedangkan jumlah pengurus dan tidak mengurus akta kematian di
wn

gProvinsi Riau adalah sebagai berikut.

é Tabel 1.2 Jumlah Pengurus dan Tidak Mengurus

= Akta Kematian di Provinsi Riau

<

@O Tahun Jumlah Pengurus Jumlah Tidak

=h Mengurus

i 2019 3.998 Orang 4.634 Orang

2 2020 3.400 Orang 5.809 Orang
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Riau 2021.

= Berdasarkan tabel pengurus akta kematian di Provinsi Riau pada tahun
wn

§2019 sebanyak 3.998 orang, pada tahun 2020 sebanyak 3.400 orang.
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©
mISedangkan jumlah yang tidak mengurus akta kematian di Provinsi Riau pada

-
otahun 2019 sebanyak 4.634 orang, pada tahun 2020 sebanyak 5.809 orang. Hal
o

atersebut menjelaskan bahwa masih banyak masyarakat yang tidak mengurus

3
—akta kematian.

=
— Jumlah Angka kematian di Kota Pekanbaru adalah sebagai berikut.
= ) y

0 Tabel 1.3 Jumlah Angka Kematian di Kota Pekanbaru

c

21 No Tahun Angka Kematian

“ I 2019 3.500 Orang

D 2. 2020 3.671 Orang

QD

c

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia 2021.

Berdasarkan tabel diatas dinyatakan bahwa pada tahun 2019 jumlah
angka kematian di Kota Pekanbaru sebanyak 3.500 orang, pada tahun 2020
sebanyak 3.671 orang Hal tersebut menjelaskan bahwa setiap tahun jumlah
angka kematian megalami peningkatan.

Sedangkan jumlah pengurus dan tidak mengurus akta kematian di

Kota Pekanbaru adalah sebagai berikut.

'Y

& Tabel 1.4 Jumlah Pengurus dan Tidak Mengurus

&T Akta Kematian di Kota Pekanbaru

g NO Tahun Jumlah Pengurus | Jumlah Tidak
2 Mengurus

= 1. 2019 1.542 Orang 1.958 Orang

5 2. 2020 1.702 Orang 1.969 Orang
%umber Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru 2021

-

E; Berdasarkan tabel jumlah pengurus akta kematian di Kota Pekanbaru
Stahun 2019 sebanyak 1.542 orang dan pada tahun 2020 sebanyak 1.702 orang.
W

e

s:.T;.Sedangkan jumlah yang tidak mengurus akta kematian di Kota Pekanbaru
=)

ada tahun 2019 sebanyak 1.958 orang, dan pada tahun 2020 sebanyak 1.969

rang.

nery wisey %wz(_g



D)

%

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

f
I’

ﬁlés

&
)

%)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
g Kondisi tersebut juga terjadi khususnya di wilayah Kecamatan Tampan
-
oKota Pekanbaru, dimana masih banyak masyarakat yang tidak mengurus
o
mpembuatan akta kematian. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat jumlah
= : : .
—pengurus dan tidak mengurus akta kematian di Kecamatan Tampan Kota
=
—Pekanbaru dari tahun 2018 hingga tahun 2020. Berikut dijelaskan dalam tabel.
=
g’ Tabel 1.5 Jumlah Pengurus dan Tidak Mengurus
%) Akta Kematian di Kecamatan Tampan
4 NO Tahun Jumlah Pengurus Jumlah Tidak
- Mengurus
- 1 2018 199 213
¢ 2 2019 120 216

3. 2020 112 262

Sumber: Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPTD) Utama Kota
Pekanbaru 2021.

Berdasarkan tabel diatas dinyatakan bahwa pada tahun 2018 jumlah
pengurus akta kematian di Kecamatan Tampan sebanyak 199 orang, pada
tahun 2019 sebanyak 120 orang dan pada tahun 2020 sebanyak 112 orang.

Sedangkan jumlah yang tidak mengurus akta kematian pada tahun 2018

o

E-sebanyak 213 orang, pada tahun 2019 sebanyak 216 orang, dan pada tahun
2020 sebanyak 262 orang.

B8

5 Jumlah pengurus akta kematian di Kecamatan Tampan dalam tahun
=

52018 hingga 2020 tidak sebanding dengan angka kematian di Kecamatan
(g°]

E_Tampan dalam jangka waktu tersebut. Seperti yang dijelaskan dalam tabel
<

eberikut.
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umber: Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPTD) Utama Kota

©

g Tabel 1.6 Jumlah Angka Kematian di Kecamatan Tampan
G ol

o No | Tahun Angka Kematian

< 1. | 2018 412 Orang

& 2. | 2019 336 Orang

33 2020 374 Orang

~Pekanbaru 2021.

g Berdasarkan tabel angka kematian di Kecamatan Tampan pada tahun
(%)2018 sebanyak 412 orang, pada tahun 2019 sebanyak 336 orang dan pada
gtahun 2020 sebanyak 374 orang. Hal tersebut menjelaskan bahwa masih
gbanyak masyarakat yang tidak mengurus akta kematian.

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan lbu
Hanum selaku salah satu masyarakat Kecamatan Tampan, beliau menyatakan
bahwa
“Kami selaku masyarakat awam jarang sekali mengetahui pembuatan
akta kematian itu, ketika ada anggota keluarga yang meninggal, tidak
akan ada pengurusan surat-menyurat, kecuali jika ada keperluan dan
tertera persyaratannya harus ada kematian, barulah diurus akta
kematian itu ke DISDUKCAPIL”.(Wawancara 20 Oktober 2020).

Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan ibu Hanum, penulis

erpendapat bahwa banyak dari masayarakat di Kecamatan Tampan yang

dTWE[S] 33835

kurang mengetahui makna dari pembuatan akta kematian tersebut. Akta

n

kematian akan dibuat jika terdapat syarat akta kematian dalam suatu

I9AIU

;kepengurusan. Sebaliknya jika tidak terdapat suatu urusan, masyarakat tidak

A

Sakan mengurus akta tersebut.

Dalam undang-undang Nomor 24 Tahun 2013 Tentang Administrasi

uejng

ependudukan Pasal 44 ayat 1 menyebutkan “Setiap kematian wajib
!

oo - : :
~dilaporkan oleh keluarganya atau yang mewakili kepada instansi pelaksanaan
Lo o
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©
mIpaIing lambat 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal kematian”. Apabila Pelapor

-
okematian yang melampaui batas waktu 30 (tiga puluh) hari sampai dengan 1

o
o (satu) tahun dikenai sanksi administrasi berupa denda paling banyak Rp.

—1.000.000,- (satu juta rupiah). Pengurusan akta kematian sangatlah penting

=
—dan memiliki banyak manfaat. Hal ini dikarenakan memberikan pengaruh bagi

= .

ch)anggota keluarga maupun pemerintah daerah .

c

& Akta kematian menjadi persyaratan penting dalam kepengurusan
jeb)

dokumen terkait persoalan ahli waris, kepengurusan uang duka, tunjangan
QD

Ckecelakaan, asuransi, dan kegunaan administrasi lainnya. Akta kematian juga
berguna bagi janda atau duda, khususnya yang berstatus PNS, diperlukan
untuk mengurus pensiun bagi ahli warisnya.

Sedangkan bagi pemerintah , akta kematian penting sebagai data
statistik dan untuk memantau penyebab kematian, angka harapan hidup, lalu
Jika tidak mempunyai akta kematian akan terjadi penggelembungan data yang

“tidak sesuai dengan kenyataan (fiktif), hal ini berpengaruh pada data daftar

emilih tetap dalam pemilihan umum baik pilkada atau pilpres, serta

ISL 23e

e

penetapan kebijakan lainnya.

n?2

Melihat pentingnya akta kematian diatas, masyarakat diharapkan dapat

menjalankan tertib administrasi berkaitan dengan pelaporan terhadap anggota

I9AIU

keluarga yang telah meninggal kepada instansi pelaksana setempat yang

A31s

erwenang. Namun fenomena menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat

ng jo

menganggap keberadaan akta kematian itu tidak penting. Masyarakat berfikir

e}

ahwa seseorang yang meninggal dunia segala urusanya pun telah selesai,
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mIsehingga tidak perlu lagi melaporkan atau mengurus peristiwa kematian

-
otersebut. Selain itu, kepengurusan akta kematian bagi anggota keluarga yang

o
otelah meninggal hanya akan dilakukan jika terdapat kepentingan yang

=
—membutuhkan adanya akta kematian, namun jika tidak terdapat kepentingan

=
chaginya maka kepengurusan pencatatan akta kematian pun tidak dilakukan.

ﬁ-lal ini menuunjukkan betapa kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap

c
gpentingnya akta kematian.

Kecamatan Tampan merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kota

neiy e

Pekanbaru dengan jumlah penduduk yang besar. Pada Januasri 2021
Kecamatan Tampan mengalami pemekaran menjadi Kecamatan Tuah Madani
dan Bina Widya. Namun untuk pemerintahan masih dalam koordinaator dalam
lingkup kecamatan Tampan. Tercatat pada tahun 2020 jumlah penduduk di
Kecamatan Tampan berjumlah 307.947 jiwa. Untuk kepemililikan akta
kematian tidak sebanding dengan jumlah penduduk yang ada (BPS Kota

ZPekanbaru, 2020 : 19) . Dari hipotesa awal penulis menemukan bahwa

o

:;masyarakat Kecamatan Tampan masih kurang berpartisipasi dalam
gkepemilikan akta kematian. Hipotesa ini diperkuat berdasarkan hasil diskusi
: wal yang diperoleh dari salah satu pegawai kantor DISDUKCAPIL Kota
_E;'Pekanbaru yang menyatakan bahwa masyarakat yang memiliki akta kematian
®

Emasih sangat minim.

i(;; Namun untuk kepemililikan akta kematian tidak sebanding dengan
g‘]umlah penduduk yang ada. Dari hasil observasi awal penulis menemukan

ahwa masyarakat Kecamatan Tampan masih kurang berpartisipasi dalam

nery wisey ;[wzés



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

1.

11

©
mﬂepemilikan akta kematian. Observasi ini diperkuat berdasarkan hasil diskusi

-
oawal yang diperoleh dari salah satu pegawai kantor DISDUKCAPIL Kota

o
o Pekanbaru yang menyatakan bahwa masyarakat yang memiliki akta kematian

=
—masih sangat minim yang dibuktikan dengan jumlah data yang telah dijelaskan

=
—ada tabel sebelumnya.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, mengenai hal ini penulis

NS N

“tertarik melakukan penelitian dengan merumuskan judul penulisan yaitu

e

sPartisipasi Masyarakat Dalam Pembuatan Akta Kematian Di Kecamatan

e

STampan Kota Pekanbaru.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pembuatan akta kematian di
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru?
Apa faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam pembuatan

akta kematian di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru?

ﬁ' dTUIe|S] a!i)ms

ujuan Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah :

=

Untuk memahami bagaimana partisipasi masyarakat dalam pembuatan

akta kematian di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru.

no

Untuk memahami apa faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat

dalam pembuatan akta kematian di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru.

neny wisey jrareAg uejing jo AJIsIsAru
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1.§)H\/Ianfaat Penelitian

e

1D

1.

nery exsns NI iliw ejd

Bagi Masyarakat: Sebagai pemahaman kepada masyarakat untuk lebih
mengetahui dan berpartisipasi dalam peningkatan kualitas pelayanan
publik pada akta kematian.

Bagi Pemerintah: Sebagai intropeksi kepada pemerintah Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil untuk lebih memperbaiki sistem
pelayanan publik.

Bagi Mahasiswa: Sebagai bahan informasi bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, berupa data analisis bagi kepentingan penelitian-penelitian
sejenis dimasa yang akan datang, dan sebagai syarat guna memperoleh
gelar Sarjana Sosial (S.Sos) pada Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

1.5 Sistematika Penulisan

BAB | : PENDAHULUAN

neny wisey jrredAg uejng jo AHSJaA;ug dTUIR]S] 3}€}S

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

serta sistematika penulisan.

AB Il : KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini membahas mengenai kerangka teori yang
dijadikan pedoman dalam melakukan pembahasan penelitian,
konsep operasional, pandangan islam tentang konsep

penelitian, penelitian terdahulu dan kerangka penelitian.



b )

3,

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

nvrd visns NIn
o0
ll’ U
ﬁ:a
- |

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

AB 111

eSS NEMATITW eydio AEH @
>
™
<

nei

BAB V

BAB VI
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: METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini membahas mengenai hal-hal yang berhubungan
dengan lokasi penelitian, jenis penelitian, sumber data
penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data,

serta teknik analisis data.

: GAMBARAN UMUM

Pada bab ini menguraikan tentang sejarah organisasi, struktur

organisasi, aktivitas organisasi, serta visi dan misi organisasi.

: HASIL PENELITIAN

Pada bab ini membahas hasil dari penelitian dan bagian

pembahasan yang menginterpertaskan hasil dari analisis data.

:PENUTUP

Pada bab ini berisi kesimpulan dari analisis dan pembahasan
serta saran-saran Yyang diberikan berhubungan dengan

pembahasan peneliti
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{ah]

: LANDASAN TEORI

‘PPengertian Partisipasi

jeb)

= Kata partisipasi berasal dari bahasa Inggris yaitu “participation”
=adalah pengambilan bagian atau pengikutsertaan. Partisipasi adalah suatu
=

—keterlibatan mental dan emosi, pikiran atau emosi seseorang Yyang

S

=mendorongnya untuk memberikan sumbangan dalam usaha mencapai tujuan
w

Zal

wyang telah ditentukan dan ikut bertanggung jawab terhadap kegiatan
gpencapaian tujuan tersebut. (Siti Fatimah, 2012 : 10).

Banyak pengertian partisipasi telah dikemukakan oleh para ahli,
namun pada hakekatnya memiliki makna yang sama. Seperti yang
diungkapkan oleh H.A.R. Tilaar, beliau mengungkapkan partisipasi adalah
sebagai wujud dari keinginan untuk mengembangkan demokrasi melalui

proses desentralisasi dimana diupayakan antara lain perlunya perencanaan dari

bawah (button-up) dengan mengikutsertakan masyarakat dalam proses

w
o

o8]

@ perencanaan dan pembangunan masyarakatnya.

@

5 Menurut Made Pidarta dalam Siti Irene Astuti D. memberikan
B8

=

Cpandangan partisipasi adalah pelibatan seseorang atau beberapa orang dalam

=suatu kegiatan. Keterlibatan dapat berupa keterlibatan mental dan emosi serta

I9AIU

§:ﬁsik dalam menggunakan segala kemampuan yang dimilikinya (berinisiatif)
]

©dalam segala kegiatan yang dilaksanakan serta mendukung pencapaian tujuan
@)

Edan tanggungjawab atas segala keterlibatan. (Siti , 2011 : 50-51).

Menurut Juliantara substansi dari partisipasi adalah bekerjanya suatu

11eAg uej

sistem pemerintahan dimana tidak ada kebijakan yang diambil tanpa adanya

14

nery wisey j
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mIpersetujuan dari rakyat, sedangkan arah dasar yang akan dikembangkan adalah

;proses pemberdayaan. Lebih lanjut dikatakan bahwa tujuan pengembangan
E’partisipasi adalah :

Partisipasi akan memungkinkan rakyat secara mandiri (otonom)
mengorganisasi diri, dan dengan demikian akan memudahkan masyarakat
menghadapi situasi yang sulit, serta mampu menolak berbagai

kecenderungan yang merugikan.

Partisipasi tidak hanya menjadi cermin konkrit peluang ekspresi aspirasi

nely ejsng Nin 3! Lw

dan jalan memperjuangkannya, tetapi yang lebih penting lagi bahwa
partisipasi menjadi semacam garansi bagi tidak diabaikannya kepentingan
masyarakat.
3. Persoalan-persoalan dalam dinamika pembangunan akan dapat diatasi
dengan adanya partisipasi masyarakat.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas ditarik kesimpulan bahwa,
onsep partisipasi memiliki makna yang luas dan beragam. Secara garis besar

artisipasi adalah suatu wujud dari peran serta masyarakat dalam aktivitas

IS_L 3]9;8

e

berupa perencanaan dan pelaksanaan untuk mencapai tujuan pembangunan

gf)

asyarakat. Wujud dari partisipasi dapat berupa saran, jasa, ataupun dalam

bentuk materi baik secara langsung maupun tidak langsung dalam suasana

I9AIU

demokratis.

A31S

Pengertian Masyarakat
Masyarakat merupakan sekumpulan manusia yang secara relative

mandiri, yang secara bersama-sama cukup lama, yang mendiami suatu

neny wisey jue



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

neny wisey jrredAg uejing jo AJISIdAIU) dTWER[S] d}e)S

16

©
Twilayah tertentu, memiliki kebudayaan yang sama, dan melakukan sebagian

12 ).

besar kegiatannya dalam kelompok tersebut (Sumaryo, 2015 :7).

Sejalan dengan pendapat tersebut Koentjaraningrat mendefinisikan

1w eyd

masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang beriteraksi menurut suatu

ystem adat-istiadat tertentu yang bersifat kontinu dan yang terikat oleh suatu

NIQ

rasa identitas.

S

Sedangkan menurut Mayo masyarakat dapat diartikan dalam dua

Y exsn

onsep Yyaitu:

nei

1. Masyarakat sebagai sebuah “tempat bersama”, yakni sebuah wilayah
geografi yang sama. Sebagai contoh sebuah rukun tetangga,
perumahan di daerah perkotaan atau sebuah kampung di wilayah
pedesaan.

2. Masyarakat sebagai “kepentingan bersama” yakni kesamaan
kepentingan berdasarkan kebudayaan dan identitas. Sebagai contoh
kepentingan bersama pada masyarakat etnis minoritas atau
kepentingan bersama berdasarkan identifikasi kebutuhan tertentu
seperti pada halnya pada kasus orang tua yang memiliki anak dengan
kebutuhan khusus (anak cacat fisik ) atau bekas para pengguna
pelayanan kesehatan mental.

Pengertian Partisipasi Masyarakat
Berdasarkan pengertian dari kata partisipasi dan masyarakat dapat

diartikan bahwa partisipasi masyarakat merupakan sekumpulan manusia yang
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Ttinggal di dalam satu wilayah dengan mengikutsertakan dalam proses

10 ).

menyelesaikan masalah supaya terselesaikan.

Partisipasi masyarakat juga didefinisikan sebagai sebuah proses yang

1w eyd

melibatkan setiap individu, keluarga, dan masyarakat di dalam perencanaan
an pelaksaan aktivitas pengendalian vector di tingkat lokal untuk memastikan
ahwa kegiatan tersebut memenuhi kebutuhan masyarakat setempat dan
rioritas penduduk yang tinggal di masyarakat, serta mempromosikan

stkemandirian masyarakat dalam kaitannya dengan pengembangan kegiatan itu

e

Ssendiri.

Maju mundurnya suatu masyarakat, salah satunya dipengaruhi oleh
keterlibatan atau partisipasi tokoh masyarakat pada setiap aktivitas kegiatan
pembangunan maupun kegiatan pemerintahan. Hal tersebut dikarenakan hidup
masyarakat manusia telah diatur oleh adanya cara-cara tertentu yang berupa
aturan. Manusia dalam kehidupannya selalu membutuhkan manusia lain,

E—’karena tidak semua kebutuhan hidupnya dapat dipenuhi sendiri, pasti

2}

=~bergantung kepada orang lain sehingga terciptanya interaksi sosial.
Partisipasi masyarakat adalah keikutsertaan masyarakat dalam proses

engidentifikasian masalah dan potensi yang ada di masyarakat, pemilihan

ug orureys

dan pengambilan keputusan tentang alternatif solusi untuk menangani

I9AI

masalah, dan keterlibatan masyarakat dalam proses mengevaluasi perubahan

A31s

ang terjadi. Keterlibatan masyarakat dalam pembuatan kebijakan merupakan

g7

ejn

suatu hak dari masyarakat. Partisipasinya masyarakat dalam pembuatan

neny wisey jredg u
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mIkebijakan dapat terjalinnya sinergi antara warga dan pemerintah untuk
-

omenjalankan suatu program.

o

o Implementasi  partisipasi masyarakat bisa dikatakan sebagai
=

keikutsertaan masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, sampai evaluasi

rogram pembangunan, tetapi makna substantif yang terkandung dalam

NIQ !

sekuen-sekuen partisipasi adalah voice, akses dan control. Pengertian dari

ng

“masing-masing sekuen tersebut di atas adalah :

e

-l. Voice, maksudnya adalah hak dan tindakan warga masyarakat dalam

ne

menyampaikan aspirasi, gagasan, kebutuhan, kepentingan dan tuntutan
terhadap komunitas terdekatnya maupun kebijakan pemerintah.

2. Access, maksudnya adalah mempengaruhi dan menentukan kebijakan
serta terlibat aktif mengelola barang-barang publik, termasuk didalamnya

akses warga terhadap pelayanan publik.

3. Control, maksudnya adalah bagaimana masyarakat mau dan mampu
;U") terlibat untuk mengawasi jalannya tugas-tugas pemerintah. Sehingga
o
— nantinya akan terbentuk suatu pemerintahan yang transparan, akuntabel
&
=  dan responsif terhadap berbagai kebutuhan masyarakatnya. (Siti Irene,
™
C  2011:56).
£
E Hakikat masyarakat dalam kedudukannya adalah sebagai subyek
W
q'pembangunan yang dituntut untuk memberikan sumbangan terhadap apa yang
(=}

odibutuhkan dalam pembangunan. Kesediaan memberikan sumbangan ini

n

g'bukan lahir begitu saja, akan tetapi terdorong oleh motivasi-motivasi tertentu

myang dicapai. Bila kita hubungkan dengan pembangunan untuk mencapai

eA

nery wisey jix
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mllujuan pembangunan nasional yakni meningkatkan taraf hidup masyarakat

e

omenuju terwujudnya masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila

©

awdan UUD 1945,

w

2 &

NIN 3

Pengaruh Partisipasi Masyarakat

Menurut Plumer (dalam Yulianti,2012:10), beberapa faktor yang

“mempengaruhi masyarakat untuk mengikuti proses partisipasi adalah:

sn

=i

e

nery
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Pengetahuan dan keahlian. Dasar pengetahuan yang dimiliki akan
mempengaruhi seluruh lingkungan dari masyarakat tersebut. Hal ini
membuat masyarakat memahami ataupun tidak terhadap tahap-tahap dan
bentuk dari partisipasi yang ada;

Pekerjaan masyarakat. Biasanya orang dengan tingkat pekerjaan tertentu
akan dapat lebih meluangkan ataupun bahkan tidak meluangkan sedikitpun
waktunya untuk berpartisipasi pada suatu proyek tertentu. Seringkali
alasan yang mendasar pada masyarakat adalah adanya pertentangan antara
komitmen terhadap pekerjaan dengan keinginan untuk berpartisipasi;
Tingkat pendidikan dan buta huruf. Faktor ini sangat berpengaruh bagi
keinginan dan kemampuan masyarakat untuk berpartisipasi serta untuk
memahami dan melaksanakan tingkatan dan bentuk partisipasi yang ada.
Jenis kelamin. Sudah sangat diketahui bahwa sebagian masyarakat masih
menganggap faktor inilah yang dapat mempengaruhi keinginan dan
kemampuan masyarakat untuk berpartisipasi beranggapan bahwa laki-laki
dan perempuan akan mempunyai persepsi dan pandangan berbeda

terhadap suatu pokok permasalahan;
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fﬁ. Kepercayaan terhadap budaya tertentu. Masyarakat dengan tingkat
; heterogenitas yang tinggi, terutama dari segi agama dan budaya akan
E’ menentukan strategi partisipasi yang digunakan serta metodologi yang
2 digunakan. Seringkali kepercayaan yang dianut dapat bertentangan dengan
Z konsep-konsep yang ada.

g Pengertian Pelayanan

“C?’j_ Dalam kamus besar bahasa Indonesia pelayanan adalah suatu usaha
Q_;Eyntuk membantu menyiapkan (mengurus) apa yang diperlukan orang lain.
QD

SPelayanan adalah proses pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas orang lain
yang dilakukan secara langsug. Pelayanan pada hakikatnya merupakan
serangkaian kegiatan, yang berupa sebuah proses pelayanan yang berlangsung
secara rutin dan berkesinambungan, meliputi seluruh kehidupan organisasi
dalam masyarakat. Proses yang dimaksudkan dilakukan sehubungan dengan
saling memenuhi kebutuhan antara penerima dan pemberi pelayanan.

Menurut Harbani Pasalong pelayanan pada dasarnya merupakan aktivtas

eseorang, sekelompok, atau organisasi baik langsung maupun tidak langsung

[S] 21e1S

e

untuk memenuhi kebutuhan (Harbani, 2011 : 128).

n?2

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pelayanan adalah

SIJATU

aktivitas yang dapat dirasakan melalui hubungan antara penerima dan

0 AJ1

pemberi pelayanan yang menggunakan peralatan berupa organisasi atau

lembaga perusahaan.

neny wisey jraedg uejng j
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Pengertian Publik
Publik merupakan sejumlah manusia yang mempunyai cara berpikir
adan harapan yang sama terhadap hal-hal yang bersifat umum. Istilah publik

=
—perasal dari bahasa inggris public yang berarti umum, orang banyak, ramai
=

c(Sinambella Litjan Poltak, 2011:5).

=

w
c

2*sejumlah manusia yang memiliki kebersamaan berpikir, perasaan, harapan,
W
Zsikap, dan tindakan yang benar dan baik berdasarkan nilai-nilai norma yang

QD
Smereka miliki”. Publik berarti sekumpulan orang atau kelompok dalam

Sementara Syafiie Inu Kencana mengartikan kata public sebagai

masyarakat yang memiliki kepentingan atau perhatian yang sama terhadap
sesuatu hal. Kepentingan yang sama itulah yang mengikat anggota publik satu
sama lain (Harbani, 2011 : 6).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa

publik adalah sejumlah manusia yang memiliki kepentingan dan harapan

gr)sama, yaitu kepentingan yang berhubungan dengan orang banyak.

.7:; Pengertian Pelayanan Publik

5. Pelayanan publik adalah suatu tindakan pemberian barang dan jasa
;%epada masyarakat oleh pemerintah dalam rangka tanggung jawabnya kepada
_rzg'publik, baik diberikan secara langsung maupun kemitraan dengan swasta.

Pelayanan publik juga diartikan sebagai suatu pelayanan atau pemberian

A31s

erhadap masyarakat yang berupa penggunaan fasilitas-fasilitas umum, baik

UE][I‘IS_'__.]O

jasa maupun non jasa, yang dilakukan oleh organisasi publik dalam hal ini

Ag

adalah pemerintah. Adapun dimensi kualitas pelayanan publik berupa bentuk

neny wisey jue
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©
mIberwujud, kemampuan, tanggapan, jaminan dan empati ( Hardiansyah, 2011 :

e

46).

1D

Menurut undang-undang No 25 Tahun 2009 pelayanan publik adalah

lw e)d

kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan

elayanan sesuai dengan peraturan perundang-undangan bagi setiap Negara

S NIQ !

dan penduduk atas barang, jasa dan pelayanan administratif yang disediakan

sn

oleh penyelenggara pelayanan public (Muslim, 2019 : 32).

d B

Keputusan Menteri Aparatur Negara Nomor:.63/KEP/M.PAN/7/2003

nei

memberikan pengertian pelayanan public adalah segala kegiatan pelayanan
yang dilaksanakan oleh penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya
pemenuhan kebutuhan penerima pelayanan maupun pelaksanaan ketentuan
peraturan perundang-undangan ( Sinambela, 2011 : 12).

Berdasarkan pendapat diatas, penelitian publik merupakan pelayanan
publik adalah segala kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh

%benyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan publik

2

~dan pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Adapun tujuan dari pelayanan publik adalah untuk memuaskan dan

Q drurefs

tau sesuai dengan keinginan masyarakat/pelanggan pada umumnya. Hakekat

dari pelayanan public tersebut adalah pemberian pelayanan prima kepada

I9AIU

masyarakat yang merupakan perwujudan kewajiban aparatur pemerintah

A31S

ebagai abdi masyarakat.

nery wisey jireAg uejng jo
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©

% Azas-Azas Pelayanan Publik

-

o Pelayanan publik harus selalu mengikuti perkembangan masyarakat,
o

ayKarena masyarakat itu bersifat dinamis. Untuk dapat memberikan pelayanan
=

—yang memuaskan pengguna jasa, penyelenggaraan pelayanan harus memenuhi

X

casas-asas pelayanan. Adapun tujuan pelayanan public pada dasarnya adalah

S_NI

memuaskan masyarakat untuk mencapai kepuasan itu dituntut pelayanan
rima yang tercermin dari:

Kepentingan umum.

ﬂB!!EiEHUSH

Pemberian pelayanan tidak boleh mengutamakan kepentingan pribadi dan

golongan.

N

Kepastian hukum.
Jaminan terwujudnya hak dan kewajiban dalam menyelenggarakan

pelayanan.

w

Kesamaan hak.

Pemberian pelayanan tidak membedakan suku, ras, agama, golongan,
gender, dan status ekonomi.

Keseimbangan hak dan kewajiban.

Pemenuhan hak harus sebanding dengan kewajiban yang harus

dilaksanakan, baik oleh pemberi maupun penerima layanan.

ISI2ATU() DTWE[S] 93¥}S

o

Keprofesionalan
Pelaksana pelayanan harus memiliki kompetensi yang sesuai dengan

bidang tugas.

nery wisey JureAg uejng jo A3
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Partisipatif.

Peningkatan peran serta masyarakat dalam menyelenggaraan pelayanan
dengan memperthatikan aspirasi, kebutuhan, dan harapan masyarakat.
Persamaan perlakuan/ tidak diskriminatif.

Setiap warga Negara berhak memperoleh pelayanan yang adil.
Keterbukaan.

Setiap penerima pelayanan dapat dengan mudah mengakses dan
memperoleh informasi mengenai pelayanan yang diinginkan.
Akuntabilitas.

Proses penyelenggaraan pelayan harus dapat dipertanggungjawabkan

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

10. Fasilitas dan perlakuan khusus bagi kelompok rentan.

AHSJaA;uQ dTwe[s] 33835

Ag uejn

neny wisey jue
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Se

Pemberian kemudahan terhadap kelompok rentan sehingga terciptanya
keadilan dalam pelayanan.

. Ketepatan waktu.
Penyelesaian setiap jenis pelayanan dilakukan tepat waktu sesuai dengan
standar pelayanan.

. Kecepatan, kemudahan, dan keterjangkauan.
Setiap jenis pelayanan dilakukan secara cepat, mudah dan terjangkau.
(Undang-Undang No 25 tahun 2009 Pasal 24).

kta Kematian

Akta Kematian merupakan catatan kematian seseorang. Akta adalah

buah surat yang dibuat yang telah di tandatangani oleh pihak yang
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©
mIberkewajiban untuk keperluan orang tersebut. Sedangkan kematian menurut

==
oPoerwadarmita adalah “kematian berasal dari kata mati yang berarti hilang

©
mwhyawanya atau tidak hidup lagi”. Jadi berdasarkan pengertian Akta dan

—Kematian dari para ahli di atas maka penulis menyimpulkan akta kematian

=
cSecara umum adalah suatu akta yang dibuat dan diterbitkan oleh Dinas

ﬁ(ependudukan yang membuktikan secara pasti tentang kematian seseorang.

c
gAkta kematian merupakan sebuah akta yang diterbitkan dan di tanda tangani

jah
oleh orang yang mempunyai wewenangan seperti pejabat yang ada di kantor

jab
Ccatatan sipil menyangkut peristiwa meninggalnya seseorang (Poerwadawinta,

2014 : 19).

Tujuan pembuatan Akta Kematian selain untuk data atau sensus
pemerintah, mengurus akta kematian juga memiliki manfaat untuk orang atau
kerabat yang ditinggal. Dan menjaga- jaga agar data almarhum/ah tidak
disalah gunakan. Adapun manfaat lainnya adalah untuk memastikan

E—’keakuratan data penduduk, menguruspenetapan ahli waris dan juga untuk

-

o . y . }
=mengurus  tunjangan keluarga, untuk mengurus pensiun bagi pegawai
)
=(janda/duda), untuk mengurus Taspen, untuk melaksanakan pencatatan
™
Cperkawinan (cerai mati), untuk mengklaim Asuransi Jiwa dan juga Asuransi

Jasa Raharja dan juga untuk pencairan Dana/Tabungan Bank.

ISIJAIU

Prosedur Pembuatan Akta Kematian

8

Akta Kematian telah diatur dalam Peraturan Daerah Pekanbaru Nomor
Tahun 2016 Tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kota Pekanbaru

omor 5 Tahun 2008 Tentang Penyelenggaraan Administrasi Kependudukan.

nery wisey ;[wzés uej[ng jo
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mIAdapun prosedur pembuatan akta kematian terdapat pada pasal 48 dan 49

-
oyang telah dirangkum sebagai berikut:

d

=il

nNely ejysns NN 1w

neny wisey jrredg uej[ng jo AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

Kematian ditempat domisili

Persyaratannya adalah pertama surat pengantar dari RT dan RW
untuk mendapatkan surat keterangan Desa/Lurah, kedua yaitu keterangan
kematian dari dokter/paramedic, KTP dan Kartu Keluarga yang
bersangkutan, identitas 2 (dua) orang saksi, akte kelahiran yang meninggal
bagi yang memiliki. Cara mengurus surat akta kematian yaitu dengan cara
penduduk datang ke petugas Registrasi di Desa/kelurahan dan mengisi
formulir surat keterangan kematian, kepala desa/lurah meneruskan
formulir surat keterangan kematian ke Unit Pelaksanaan Teknis Daerah
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, dalam hal Unit Pelaksanaan
Teknis Daerah Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil tidak ada,
Kepala Desa/Kelurahan mengirimkan formulir Surat Keterangan Kematian
ke Kecamatan untuk diteruskan kepada Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten/kota, pejabat Penacatatan Sipil pada Unit
Pelaksanaan Teknis Daerah Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten/Kota mencatat dalam Register Akta dan menerbitkan Kutipan
Akta Kematian, pejabat Pencatatan Sipil menyerahkan Kutipan Akta
Kematian Kepada pemohon, atau mengirimkan melalui Desa/Kelurahan.
Kematian di luar wilayah NKRI (Negara Kesatuan Republik Indonesia)

Persyaratannya adalah  Surat keterangan Kematian dari

dokter/paramedik, fotocopy paspor, dan identitas lain. Cara mengurus
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surat akta kematian yaitu dengan cara Kematian dicatatkan pada Instansi
yang berwenang di Negara setempat, dilaporkan pada perwakilan Republik
Indonesia, apabila Negara setempat tidak melayani, maka pelapor mengisi
formulir kematian pada Pejabat Konsuler untuk dicatat dalam Register dan
diterbitkan Kutipan Akta Kematian, pelaporan sekembalinya di Indonesia
pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil ditempat domisili untuk
dicatat dan direkam dalam data base kependudukan.
Kematian yang tidak diketemukan jenazahnya

Persyaratannya adalah Berita acara pemeriksaan dari kepolisian,
penetapan pengadilan. Cara mengurus surat akta kematian yaitu dengan
cara pelapor/pemohon datang ke Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten/Kota dan mengisi formulir Surat Keterangan Kematian
dengan menyerahkan Berita Acara Pemeriksaan dari Kepolisian, pejabat
Pencatatan Sipil pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten/Kota mencatatkan dalam Register Akta Kematian dan
menerbitkan Kutipan Akta kematian.( Peraturan Daerah Pekanbaru Nomor
7 tahun 2016).

11 Partisipasi Masyarakat Menurut Pandangan Islam

Partisipasi merupakan tindakan ikut mengambil bagian, keikutsertaan,

berpartisipasi, ikut serta, ikut mengambil bagian. Sedangkan masyarakat

erupakan satu kelompok atau sekumpulan yang mendiami suatu daerah.

elayanan publik adalah segala betu jasa yang menjadi tanggung jawab dan
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©
mIdiIaksanakan oleh instansi pemerintah dalam rangka pemenuhan kebutuhan

berdasarkan ketentuan perundang-undangan.

2.y

Jadi yang dimaksud dengan partisipasi masyarakat dalam upaya

lw eydi

_pemngkatan kualitas pelayanan publik adalah keikutsertaan seorang atau

A1

ckelompok masyarakat yang mendiami suat daerah dalam keterlibatan

=z : . :
memosmnalnya baik secara langsung maupun tidak langsung dan melakukan

c
gkegiatan atau aktifitas yang menimbulkan suatu perubahan guna mencapai

jeb)
—suatu tujuan yang direncanakan, dalam hal ini berkaitan dengan pembuatan

gakta kematian, sehingga dapat menghasilkan bentuk pelayanan publik yang
sesuai dengan ketentuan prosedur dan yang dibutuhkan masyarakat.

Dalam pandangan Islam tujuan adanya pemimpin adalah untuk

melaksanakan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya serta melaksanakan

perintah-perintah-Nya. Seperti yang telah dijelaskan dalam Qura’an Surah An-

Nisa ayat 59 yang berbunyi.

48

z
~

S (%——’ o /&-‘ AT Jﬁ‘) Il 13aboly Al Ty bl |

=3 %)b Syt ﬁ‘)“/)ﬁ‘ AL &5 &S 0l Pyl T J) 39333

—

IQ

agw

rtinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
=(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat
Stentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
E_(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian.
Zyang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”.(Al-Quran

Sdan Terjemahan Surah An-Nisa : 59).

Ayat tersebut memerintahkan agar kaum muslimin taat dan patuh

epada-Nya, kepada rasul-rasul-Nya dan orang-orang yang memegang

uez(;ue;[ng

kekuasaan diantara mereka agar tercipta kemaslahatan umum. Untuk

nery wisey j
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©
mﬂesempurnaan pelaksanaan amanat dan hukum sebaik-baiknya dan seadil-

-
oadilnya, hendaklah kaum muslimin taat dan patuh kepada Allah Swt dengan

d

wmengamalkan isi kitab suci Al-Qur’an, melaksanakan hukum ketetapan-Nya
=

—demi kemaslahatan umat-Nya.

Dari ayat tersebut juga mengandung makna, bahwasannya rakyat juga

arus patuh terhadap pemimpinnya, peran masyarakat dalam mewujudkan

SNS NIN X

z_kepemimpinan yang baik sangatlah besar. Parisipasi masyarakat dalam segala

g_e

entuk kegiatan atau pelaksanaan aturan hukum sangat dibutuhkan demi

el

Ctercapainya suatu tujuan.
2.12 Penelitian Terdahulu
Kajian pustaka tentang penelitian terdahulu bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya
dengan yang akan dilakukan. Selain itu, untuk mengetahui persamaan dan
perbedaan dari beberapa penelitian yang ada serta kajian yang dapat

mmengembangkan penelitian yang akan dilaksanakan. Penelitian akan

'Y
o
m.—memaparkan beberapa kajian terdahulu atau penelitian terdahulu yang
&
=memiliki keterkaitan dengan penelitian ini.
™
N(gi Peneliti Judul Hasil Penelitian | Persamaan | Perbedaan
1.§ Fadliansyah Esensi Hasil penelitannya | Variabel Perbedaan
w | Akbar (2018) | Partisipasi | kualitas pelayanan | Penelitian | yang penulis
by Masyarakat | yang dilakukan lakukan
o Dalam oleh Disdukcapil dengan
w Pelayanan Kota Banjarbaru penelitian
=3 Publik masih belum Fadliansyah
Y Pembuatan maksimal, adalah dari
3} E-Ktp dibuktikan dengan studi kasus
< Berdasarka terdapat faktor- layanan,
= n Undang- | faktor penghambat penulis
L o
~
¥
o
=
=
;-
c
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©
I Undang yang menjadikan meneliti
n,i. Nomor 25 pelayanan belum akta
o Tahun 2009 maksimal. kematian,
o Tentang sedangkan
o Pelayanan Fadliannsya
3 Public h meneliti
= E-KTP.
25| Siti Lidrianti | (Pengaruh Hasil penelitian, Objek Perbedaan
c (2017) Sosialisasi | ditemukan bahwa Penelitian penilitian
> dan Tingkat | rendahnya minat tersebut
0 Pemahaman | warga desa dalam dengan
c Masyarakat mengurus akta penulis
L TerhadapMi kematian adalah,
© nat dikarenakan penulis
73] Pembuatan minimnya fokus pada
O Akta pemahaman bagaimana
= Kematian di masyarakat pengaruh
Desa tentang fungsi dari partisipasi
Purworejo | akta kematian itu masyarakat
Kecamatan sendiri, padahal dalam
Negeri akta tersebut pembuatan
Katon berhubungan erat akta
Kabupaten dengan status kematian,
Pesawaran) | hukum seseorang. sedangkan
penelitian
Siti fokus
pada
pengaruh
ee sosialisasiny
e a.
7
35 Nindya (Implementa | Hasil penelitian | Objek Perbedaan
E_ Alvina dan | si Program ini, menyatakan | Penelitian dengan
= Dyah Pencatatan bahwa target penelitian
S Lituhayu Akta pencatatan akta penulis
= (2017) Kematian di kematian masih adalah,
- Dinas belum tercapai penulis
;. Kependuduk | dikarenakan dari meneliti
< an dan pihak terkait
= Catatan masyarakatnya pertisipasi
gﬁ Sipil) sendiri hingga saat masyarakat
= ini masih memiliki dalam
= pola pikir bahwa pembuatan
w jika seseorang akta
= sudah meninggal kematian
5: maka urusannya demi
~
¥
o
=
a
5]
c
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I sudah selesai jadi kualitas
n,i. tidak perlu pelayanan,
o melaporkan dan sedangkan
o mengurus tentang penelitian
o kematian dan juga Nindya
3 masih rendahnya meneliti
= tingkat kesadaran bagaimana
=~ mereka akan implementas
(= seberapa I program
= pentingnya pembuatan
0 kepengurusan akta akta
c kematian tersebut, kematian
A selain itu juga ada itu.
W) di beberapa
) wilayah masih
Q& belum merasakan
= seberapa
pentingnya akta
kematian tersebut,
karena
menganggap di
daerahnya akta
kematian memang
tidak memberikan
efek apapun bagi
dirinya, seperti
masyarakat suku-
. suku pedalaman.

4.53 Siti Prosedur Hasil penelitian Objek Perbedaan
= | Khairunnisa | Penerbitan | ini, menjelaaskan Penelitian dengan
~ (2015) Akta bagaimana penelitian
= Kematian prosedur penulis
=} Berdasarka penerbitan akta adalah,
A n Undang- kematian di kota penulis
C Undang MedanDan meneliti
E- Nomor 24 Kendala dalam bagaimana
® Tahun 2013 penerbitan akta partisipasi
@ Tentang kematian di kota masyarakat

Administras | Medan antara lain dalam
i aspek landasan pembuatan
Kependuduk hukum akta
an Pemerintah dalam kematian,
melaksanakan sedangkan
proses pelayanan penelitan
public dalam Siti tentang
penerbitan bagaimana

nery wisey JireAg uejng jo A3
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©
g dokumen prosedur
= kependudukan penertiban
o sangat lamban akta
o dalam merespon kematian.
o berbagai
3 perkembangan
= yang terjadi
5| M.Ramadhan | Implementa | Hasil penelitian, | Objek Perbedaan
< | Golfa (2019) | si Program terdapat bahwa | Penelitian dengan
> Pencatatan impelemntasi penelitian
» Akta program belum penulis
c Kematian di | berjalan dengan adalah,
i Dinas maksimal, penulis
© Kependuduk | dibuktikan dengan meneliti
21] an dan belum terdapat bagimana
O Pencatatan | pencapaian 100% partisipasi
= Sipil Kota dalam masyarakat
Palembang terlaksananya dalam
Tahun 2017 | program tersebut pembuatan
akta
kematian,
sedangkan
penelitan
Golfa
meneliti
tentang
bagaimana
T impelement
= asi program
o pencatatan
~ akta
= kematian
8 dalam suatu
A masyarakat .
=
=
§2.13 Defenisi Konsep
]
El. Partisipasi adalah suatu keterlibatan mental dan emosi seseorang kepada

neny wisey jrredg uej[ng jo

pencapaian tujuan dan ikut bertanggung jawab didalamnya.

Masyarakat adalah sekelompok manusia yang terjalin erat karena sistem

tertentu, tradisi tertentu, konvensi dan hukum tertentu yang sama, serta

mengarah pada kehidupan kolektif.
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Peningkatan Kualitas adalah tindakan-tindakan yang diambil guna

meningkatkan nilai produk untuk pelanggan melalui peningkatan
efektivitas dan efensiesi dari proses dan aktivitas melalui struktur
organisasi.

Pelayanan Publik adalah segala bentuk jasa pelayanan, baik dalam bentuk
baranf publik maupun jasa publik yang pada prinsipnya menjadi tanggung
jawab dan dilaksanakan oleh instansi pemerintah di pusat, daerah,
dilingkungan BUMN, maupun swasta dalam rangka upaya pemenuhan
kebutuhan masyarakat berdasarkan peraturan perundang-undangan.

Akta Kematian adalah suatu akta yang dibuat dan diterbitkan oleh Dinas
Kependudukan yang membuktikan secara pasti

tentang kematian

seseorang.

2.14 Indikator

Adapun indikator-indikator yang digunakan peneliti dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 11.1 Indikator

JIUIE[S] 2}€}S

Konsep Indikator Sub Indikator

Partisipasi a. Pengetahuan dan e Pengetahuan
Masyarakat Dalam Keahlian masyarakat tentang
“Pembuatan Akta Akta Kematian dan
@ Kematian prosedur
< pembuatannya
= Pekerjaan e Tingkat keaktifan
= Masyarakat masyarakat dalam
E? pembuatan Akta
= Kematian
A Tingkat Pendidikan e Cara memperoleh
o . . .
=8 dan Buta Huruf informasi mengenai
~
¥
.
=
=
;-
o
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INMItw eydioyeH o

pembuatan Akta
Kematian
d. Jenis Kelamin e Pandangan
masyarakat untuk
berpartisipasi
e. Kepercayaan e Kesadaran
Terhadap Budaya Masyarakat
Tertentu

Sumber: Teori Plumer dalam Yulianti 2012:10

S

52.15 Kerangka Pikiran

nery ey

JISIJATU() DTWE[S] d)e)g

Partisipasi Masyarakat Dalam
Pembuatan Akta Kematian Di
Kecamatan Tampan Kota
Pekanbaru

\ 4

Pengaruh Partisipasi Masyarakat

1. Pengetahuan dan Keahlian
2. Pekerjaan Masyarakat
3. Tingkat Pendidikan dan Buta Huruf

4. Jenis Kelamin

5. Kepercayaan Terhadap Budaya Tertentu

Terwujudnya Partisipasi Masyarakat Dalam Pembuatan Akta
Kematian Di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru

7

et
Suithber: Teori Plumer dalam Yulianti 2012:10

nery wisey j
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BAB 111
METODE PENELITIAN

}d1oeH @

|—e

Lokasi dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini berlokasi di kawasan Pekanbaru, alasan penulis

%ﬂ Arw

emilih lokasi ini sebagai tempat penelitian ialah bahwa penulis menemukan
ermasalahan yang muncul di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil di
ekanbaru terkait dengan partisipasi masyarakat dalam pembuatan akta
—kematian di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, sehingga penulis tertarik
untuk menelitinya. Partisipasi masyarakat dalam pembuatan akta kematian di
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru yang belum dikelola berdasarkan
kewenangan yang telah ada, terkhusunya pada pembuatan akta kematian.

Waktu penelitian dimulai dari bulan Januari 2021 sampai selesai.

3.2 Jenis Penelitian dan Sumber Data

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu suatu
%)proses pemecah masalah yang diselidiki dengan menggambarkan objek
gpenelitian secara jelas serta menjelaskan variabel yang menyebabkan suatu
Egejala atau kenyataan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh

=
=informasi-informasi keadaan saat ini dan dikaitannya dengan variabel yang

ISIJOAI

menyebabkan suatu gejala atau kenyataan sosial.

0 A3

a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya.
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dengan

wawancara bebas terstruktur, yaitu dengan mengajukan pertanyaan-

35
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pertanyaan secara lisan, tanpa terikat suatu susunan pertanyaan terstruktur
yang telah dipersiapkan sebelumnya. Namun tetap memiliki pedoman
yang mengacu serta relevan dengan kerangka dan tujuan penelitian. Hal ini
dilakukan dengan tujuan-tujuan untuk memperoleh informasi yang
sebanyak banyaknya tanpa harus melenceng dari tujuan dilakukannya
penelitian, tentunya yang berkaitan dengan Partisipasi Masyarakat Dalam
Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik Di Dinas Kependudukan dan
Catatan Sipil (Studi Kasus Pada Pembuatan Akta Kematian Di Kecamatan
Tampan, Kota Pekanbaru).

Adapun data yang diperoleh meliputi : Partisipasi Masyarakat
Dalam Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik Di Dinas Kependudukan
dan Catatan Sipil (Studi Kasus Pada Pembuatan Akta Kematian Di
Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru) , dan faktor penghambat didalam
Partisipasi Masyarakat tersebut.

Data Sekunder

Yaitu data yang diperoleh tidak langsung dari subjek penelitian
melainkan perantara. Data yang diperoleh melalui informasi dan
keterangan dari instansi yang terkait dalam masalah penelitian ini yang
diperlukan sebagai pelengkap landasan penelitian. Data ini berupa data
tentang daerah penelitian, arsip-arsip, laporan tertulis, buku, dan
sebagainya yang telah dikeluarkan instansi pemerintah yang menunjang

representatifnya penelitian ini.
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©
3. %Informan Penelitian
G
o Informan adalah subjek yang memberikan data berupa informasi
o
wkepada peneliti. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive
=]
=S ampling dimana peneliti memilih key informan dan informan yang peneliti
=
canggap mengetahui tentang permasalahan penelitian. Sebagai key informan
fyang paling mengetahui bagaimanakah Partisipasi Masyarakat Dalam
c
2 Pembuatan Akta Kematian Di Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru.
jeb)
p) Adapun yang menjadi informan yang akan memberikan keterangan
QD
Ctambahan demi mendapatkan data yang utuh dalam penelitian ini yaitu:
Tabel 111.1 Jumlah Informan Penelitian
No Informan Jumlah
1. | Sekretaris DISDUKCAPIL Kota 1 Orang
Pekanbaru
2. | Kepala Bidang Pelayanan dan 1 Orang
Catatan Sipil DISDUKCAPIL
Kota Pekanbaru
3. | Kepala Seksi Perubahan Status 1 Orang
Anak, Pewarganegaraan,
w .
o Kematian
4. | Staff Kecamatan Tampan 1 Orang
75. | Masyarakat Kecamatan Tampan 5 Orang
5 Total 9 Orang
Suéber Data Olahan 2021
=
3.% Teknik Pengambilan Data

Untuk menghimpun data yang dipelukan maka penulis menggunakan
lat pengumpulan data sebagai berikut:
Observasi

Observasi adalah suatu cara pengumpulan data-data dengan

mengadakan pengamatan langsung terhadap suatu objek dalam suatu

neny wisey jrredg uej[ng jo £31812:
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g periode tertentu dan mengadakan pencatatan secara sistematis tentang hal-
-

o  hal tertentu. Dimana dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data-data
o

o dilapangan dengan mengamati secara langsung bagaimana proses kerja
=] . . . .

—- yang dilakukan pegawai Dinas Disduk Capil Kota Pekanbaru.

=

ch. Wawancara

=

b Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data dengan
c

& mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian
jeb)

-0 Yang menghasilkan data berupa dan transkip wawancara.

=

<c. Dokumentasi

Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, arsip,notulen rapat, agenda, dan

sebagainya.

3.5 Teknik Analisi Data

Teknik analisis data menurut Miles and Huberman terdiri dari reduksi

ajelg

data (data reduction), penyajian data (data display), dan pengambilan

151

esimpulan (conclusion drawing), (Aan Komariah 2014: 218). Adapun

Jrure

tahapan-tahapan analisis data yang akan dilakukan penulis setelah

n

mengumpulkan data-data baik dari dokumen, referensi buku, wawancara,

ISIJAIU

maupun foto-foto, dikelompokkan berdasarkan bentuk, kaegori dan uraian

0 A3

dasar yang mudah dipahami, maka tahap pertama mereduksi data (data

s J

eduction), berarti penulis merangkum, memilih hal-hal yang penting, mencari

ue}

tema dan polanya serta membuang hal-hal yang tidak penting.
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©
£ Adapun analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
-
omenggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu data-data yang diperoleh akan
o

mdibahas secara menyeluruh  berdasarkan kenyataan yang terjadi

=
—diinstansi/kantor. Tempat penelitian ini dilaksanakan kemudian dibandingkan

=
cdengan konsep maupun teori yang mendukung pembahasan terhadap

moermasalahan dalam penelitian ini dan kemudian mengalami kesimpulan yang

=
@®herlaku umum.
-~

jeb)
v Adapun metode deskriptif kualitatif ini adalah untuk menganalisa dan

QD
mehyusun argumentasi dengan cara mendeskripsikan, membandingkan, fakta
yang ditemukan dilapangan berupa kata-kata tertulis dari orang-orang dan pelaku

yang diamati.
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I BAB IV

{ah]

-

o GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

o

%.-;Gambaran Umum Kecamatan Tampan

i Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru merupakan salah satu Kecamatan
=

—yang terbentuk berdasarkan PP.N0.19 Tahun 1987, tentang perubahan batas
%ntara KotaPekanbaru dengan Kabupaten Kampar pada tanggal 14 Mei 1988
oz_dengan luaswilayah + 199.792 KM2. TerbentuknyaKecamatan Tampan ini
%erdiri dari beberapa Desa dan Kecamatan dari Kabupaten Kampar yaitu
51. Desa Simpang Baru dari Kecamatan Kampar

2. Desa Sidomulyo Barat dari Kecamatan Siak Hulu

3. Desa Labuh Baru dari Kecamatan Siak Hulu

4. Desa Tampan dari Kecamatan Siak Hulu

Jadi dari 4 (empat) Desa inilah Kecamatan Tampan ini terbentuk yang

berdasarkan PP No.19 Tahun 1987 yang diatas tadi.Pada tahun 2003

YPemerintah Kota Pekanbaru mengeluarkan Perda No.03Tahun 2003, wilayah

o
ij(ecamatan Tampan dimekarkan menjadi 2 Kecamatan denganbatas-batas
gsebagai berikut:

;1. Sebelah timur:Berbatasan dengan Kecamatan Marpoyan Damai

5'2. Sebelah barat:Berbatasan dengan Kabupaten Kampar

. Sebelah utara:Berbatasan dengan Kecamatan Payung Sekaki

30 AJISI

Sebelah selatan:Berbatasandengan Kabupaten Kampar

Wilayah Kecamatan Tampan ini keadaan tanahnya datar dan sebagian

agi rawa-rawa, adapun jenis tanahnya adalah Agromosol.

40
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©
g Seiring berjalannya waktu, kecamatan Tampan terjadi pemekaran yang
-
omana sebelumnya terdiri dari 4 kelurahan dan bertambah 5 kelurahan baru,
o

aydiantaranya adalah sebagai berikut:

3 ) ) . . )
—1. Air Putih, Jalan Villa Sentosa-Garuda Sakti, 16.381 Jiwa, 10 RW dan 60

RT.

no

Tuah Madani, Jalan Manunggal, Green Panam Regency D18, 9.108 Jiwa,

8 RW dan 31 RT.

w

Bina Widya, Jalan Abdurrahman-Melati, 7.719 Jiwa, 9 RW dan 29 RT.

nNely ejysns NiN X

E

Sialang Munggu, Jalan Cipta Karya, GG Lumba-lumba, 37. 478 Jiwa, 31
RW dan 125 RT.
5. Tobek Godang, Jalan Damai No.22- HR Soebrantas, 26.177 Jiwa, 15 RW
dan 72 RT.
Dari 5 kelurahan baru di Kecamatan Tampan, Kelurahan Sialang
Munggu yang berada di Jalan Cipta Karya, Gg Lumba-Lumba menjadi

E-‘penyumbang jumlah penduduk terbanyak dengan jumlah 37.478 Jiwa, dengan

%umlah 31 RW dan 125 RT. Sementara Kelurahan Bina Widya menjadi
g:kawasan paling sedikit penduduknya dengan jumlah 7.719 Jiwa, 9 RW dan 29
?3' Dengan meningkatnya kegiatan pembangunan  menyebabkan
E"meningkatnya kegiatan penduduk di segala bidang yang pada akhirnya
igr}neningkatkan pula tuntutan dan kebutuhan masyarakat terhadap penyediaan
gfasilitas dan utilitas perkotaan serta kebutuhan lainnya. Untuk lebih
ug)terciptanya tertib pemerintahan dan pembinaan wilayah yang cukup luas,
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©
mImaka di bentuklah Kelurahan baru dengan Perda Kota Pekanbaru No.4 Tahun

-
2016 menjadi 9 Kelurahan (Kecamatan Tampan : 2020).

o
o 1. Kelurahan Simpang Baru.

= .
-2. Kelurahan Sidomulyo Barat.

w

Kelurahan Tuah Karya.

e

Kelurahan Delima.

o

Kelurahan Tuah Madani.

S

Kelurahan Sialang Munggu

Nely ejsns NIN X

~

Kelurahan Tobek Godang.

o

Kelurahan Bina Widya.
9. Kelurahan Air Putih.

Kecamatan Tampan merupakan sebuah Kecamatan yang terbentuk
berdasarkan PP. No.19 Tahun 1987, yang warga masyarakatnya merupakan
masyarakat majemuk dan beraneka ragam terdiri atas berbagai macam

~suku,budaya dan adat istiadat. Dalam kelangsungan hidup dan jalannya roda

o
gpemerintahan Kecamatan Tampan ini memiliki banyak potensi untuk
g.dikembangkan dan diberdayakan dalam rangka mensejahterakan
:Cmasyarakatnya khususnya dalam bidang ekonomi dengan potensi antara lain:
_E;'memiliki jumlah penduduk terbanyak nomor dua setelah Kecamatan Bukit
®
ERaya dari delapan Kecamatan lainnya, KecamatanTampan dilalui oleh jalan
(=}
=N

wyaya yang menghubungkan dua propinsi yaitu Propinsi Riau dan Sumatra
o

§Barat yang mempunyai pengaruh sangat positif terhadap perekonomian

S

<masyarakat Tampan. Sehingga mempunyai pengaruh yang segnifikasi

neny wisey jue
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©
mllerhadap kesejahteraan masyarakat Kecamatan Tampan. Untuk menopang

-
ohidupnya, penduduk Kecamatan Tampan yang terdiri dari 4 Kelurahan yaitu :

o
oAiIr Putih, Binawidya, Delima, Sialangmunngu, Sidomulyo Barat, Simpang

=
—Baru, Tobek Godang, Tuah Karya, Tuah Madani Pada umumnya Kecamatan

=
cTampan ini mayoritas hidupnya dengan mata pencarian pencaharian

ﬁerdagang tetapi selain itu juga ada yang bekerja sebagai guru,pegawai negeri,

c

gkaryawan swasta, dan lain-lain.

jeb)

o Kecamatan Tampan yang memiliki penduduk yang heterogen, terdiri
QD

—dari berbagai macam suku, akan tetapi suku minang yang dominan, serta suku
Melayu, ini dikarenakan wilayah Sumatra Barat berbatasan dengan wilayah
Riau, berupa adanya jalan lalu lintas yang menghubungkan antara Sumatra
Barat dan Riau, dan jalur perdagangan antara dua daerah tersebut pun tidak
dapat terelakakan.

Jumlah penduduk Kecamatan Tampan mencapai 307.947 jiwa pada

tahun 2020. Angka ini mengalami peningkatan sebesar 6,96 persen dari tahun

I 21831S

2019. Kepadatan penduduknya mencapai 4.811 jiwa/km2.

Kecamatan Tampan juga memiliki beberapa potensi untuk memajukan

Q drwrefs

ehidupan yaitu diantaranya SDA yang dimiliki seperti pertanian dan

peternakan, industry kecil maupun industry besar serta salah satu unsur

peningkatan perekonomian suatu daerah adalah sarana perekonomian daerah

Ajrs1aaAru

ersebut, yang mana pada tahun 2016 jumlah sarana perekonomian di

[ng jo

Kecamatan Tampan mengalami penambahan dari tahun sebelumnya. Dapat

e}

Ag u

dilihat contohnya dari jumlah pasar rakyat, pada tahun 2015 terdapat 3 pasar
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mIrakyat di Kecamatan Tampan, pada tahun 2016 jumlahnya meningkat cukup

-
opesat menjadi 11 pasar. Begitu pula dengan sarana perekonomian.

1 d

42 Gambaran Umum Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota

nery eysns N AW
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Pekanbaru

.1 Sejarah Ringkas Dinas Kependudukan dan Pencacatan Sipil Kota

Pekanbaru.

Berdasarkan keputusan Presiden No. 12 Tahun 1993 bahwa
penyelenggaraan Catatan Sipil yang semula merupakan tanggung jawab
Departemen Kehakiman, dialihkan menjadi kewenangan dan tanggung
jawab Departemen Dalam Negeri petugas pencacatannya dinamakan
Pegawai Negeri Sipil. Pegawai tersebut ditunjuk dan diberi wewenang
untuk menyelenggarakan pencacatan yang dilakukan dengan membuat
akta didalam daftar yang sudah ditentukan masing-masing peristiwa sesuai
dengan syarat-syarat yang telah ditetapkan. Akta pencacatan sipil
merupakan akta aotentik, yang didalam hukum pembuktian mempunyai
kekuatan yuridis bukti dari seseorang.

Sejalan dengan perkembangan administrasi catatan sipil, maka
dengan surat keputusan Menteri Dalam Negeri NO. 51 Tahun 1993 Kantor
Catatan Sipil Kota Madya Pekanbaru dialihkan statusnya dari tipe C
menjadi tipe B dan untuk kegiatan Operasionalnya ditindak lanjuti dengan
surat keputusan Gubernur, Kepala daerah tingkat 1 Riau No 698/1X/1993
tentang struktur Organisasi Kantor Catatan Sipil tipe B Kota Madya daerah

tingkat Il Pekanbaru.
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Dengan peraturan pemerintah No. 48 Tahun tentang Pedoman
Organisasi dan Tata Keja Dinas dan selanjutnya ditindak lanjuti dengan
peraturan daerah Kota Pekanbaru No. 7 Tahun 2001 tentang Pembentukan
Struktur Organisasi Tata Kerja Dinas, maka secara resmi urusan
Pencacatan Sipil yang dilaksanakan oleh Kantor Pencacatan Sipil menjadi
kewenangan Dinas Pendaftaran Penduduk yang tugas operasionalnya
berdasarkan peraturan daerah No. 8 Tahun 2000 tentang Pendaftaran
Penduduk. Keputusan Wali Kota Pekanbaru yaitu kegiatan Pendaftaran
Penduduk, Pencacatan Sipil dan Pengelolaan Indormasi Kependudukan.

Selanjutnya dengan diberlakukannya Peraturan Daerah No. 5
Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Administrasi Kependudukan dan
Peraturan Daerah No. 6 Tahun 2008 tentang Retribusi Penggantian Biaya
Cetak Blangko KK dan KTP, maka mulai tanggal 6 Januari 2009 penanda
tanganan dokumen Kependudukan (KK dan KTP) dilingkungan
pemerintah Kota Pekanbaru dilaksanakan oleh Kepala Dinas

Kependudukan dan Pencacatan Siil Kota Pekanbaru.

Tupoksi Dinas Kependudukan dan Pencacatan Sipil Kota Pekanbaru.
Tugas dan fungsi Dinas Kependudukan dan Pencacatan Sipil Kota
Pekanbaru dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Dinas Kependudukan dan Pencacatan Sipil mempunyai rincian tugas:
a. Merumuskan kebijakan teknis dalam bidang pendaftaran
penduduk, pencacatan sipil dan pengelola informasi administrasi

kependudukan.
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Menyelenggarakan urusan pemerintahan dan pelayanan umum
dibidang pendaftaran penduduk, pencacatan sipil dan informasi
administrasi kependudukan.

Membina dan melaksanakan tugas pendaftaran penduduk dan
pencacatan sipil.

Menyelenggarakan urusan penatausahaan dinas

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan

sesuai dengan tugas dan fungsinya.

2. Kepala Dinas Kependudukan dan Penacacatan Sipil dalam

menyelenggarakan fungsinya:

a.

b.

C.

Perumusan kebijakan teknis dibidang kependudukan dan
pencacatan sipil.
Menyelenggarakan urusan pemerintahan dan pelayan umum,

Penyusuan rencana kerja, pemantauan dan evaluasi.

3. Sekretaris mempunyai rincian tugas:

a.

b.

Menyusun rencana kerja dan membuat laporan tahunan.
Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan program Kkerja
tahunan dilingkungan dinas.

Mewakili kepala dinas apabila yang berasangkutan berhalangan

atau tidak berada ditempat.

4. Sekretaris dalam menjalankan fungsinya:

a.

b.

Menyusun program dinas.

Pelaksanaan koordinasi pelayan administrasi dinas.
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Pengkoordinasian rapat dinas dan kepretokolan.

5. Sub bagian Kepegawaian Umum dan Perlengkapan mempunyai rincian

tugas:

a. Menyusun program kerja dan membuat laporan tahuan.

b. Merumuskan dan melaksanakan pelayanan administrasi invetaris
kantor dan dokumentasi kegiatan kantor.

c. Merumuskan dan melaksanakan kegiatan dokumentasi serta

pengelolaan data dan informasi yang berhubungan dengan bidang

kepegawaian, umum dan perlengkapan.

6. Sub Bagian Kepegawaian Umum dan Perlengkapan dalam

menyelenggarakan fungsi:

a.

Perencanaan program Kkerja sub bagian kepegawaian, umum dan
perlengkapan.

Penyelenggaraan pelayanan administrasi sub bagian kepegawaian,
umum da perlengkapan.

Mengevaluasi tugas administrasi sub bagian kepegawaian, umum

dan perlengkapan.

7. Sub bagian Keuangan mempunyai rincian tugas:

a.

Merumuskan dan mengkoordinasikan Pembina di bidang
keuangan.

Melakukan verivikasi serta meneliti kelengkapan surat permintaan
pembayaran.

Menyiapkan surat perintah membayar.
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8. Sub Bagian Keuangan dalam menyelenggarakan fungsinya:

a.

b.

C.

Pembuatan konsep pedoman dan petunjuk teknis.
Mengevaluasi tugas.

Pelaporan pelaksanaan tugas.

9. Sub Bagian Pemyusunan Progaram mempunyai rincian tugas:

a.

b.

C.

Menyusun program kerja dan membuat laporan tahunan.
Merumuskan dan melaksanakan pengendalian dan laporan.

Membuat konsep pedoman dan petunjuk teknis,

10. Bidang perencanaan dan Perkembangan Penduduk dalam

menyelenggarakan fungsi:

a.

b.

C.

Menetapkan kebijakan perencanaan dan perkembangan penduduk.
Penyusuan dan merekomendasian kebijakan kependudukan.

Menyelenggarakan kerja sama dengan organisasi kemasyarakatan.

11. Seksi Perencanaan Kependudkan mempunyai rincian tugas:

a.

b.

Menetapkan kenijakan perencanaan kependudukan.

Menyusun dan merekomendasikan kebijakan kependudukan daerah
dengan lembaga pemerintah dan non pemerintah.
Menyelenggarakan kerjasama dengan organisasi kemasyarakatan

dalam rangka tertib administrasi kependudukan.

12. Seksi Perkembangan dan Persebaran mempunyai rincian tugas:

a.

b.

Menetapkan kebijakan perkembangan kependudukan.
Menetapkan  norma,  standar, prosedur dan  Kkriterian
penyelenggaraan pengendalian kuantitas pengarahan mobilitas dan

persebaran serta perlindungan penduduk.
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Membuat  analisis  pengendalian  kuantitas  penduduk,
penegembangan kualitas penduduk. Pengarahan mobilitas atau
penataan  persebaran dan perlindungan penduduk serta

pembangunan berwawasan penduduk.

13. Seksi Pemantauan dan Evaluasi mempunyai rincian tugas:

a.

Menilai dan melaorka kinerja pembangunan kependudukan secara
periodek.

Mengawasi indicator kependudukan proyeksi  penduduk dan
analisis dampak kependudukan serta penyerasian kebijakan
kepndudukan.

Memantau, mengevaluasi dan melaporkan indicator penduduk
analisi dampak kependudukan serta penyelesaian kebijakan

kependudukan.

14. Bidang Pendaftaran Penduduk mempunyai rincian tugas:

Menatausahakan pendaftaran penduduk.
Menerbitkan dokumen pendaftaran penduduk lainnya.
Membina dan mengembangkan sumber daya manusia pengelolaan

pendaftaran penduduk.

15. Seksi Identitas Penduduk mempunyai rincian tugas:

a.

Mencatat dan memuktahiran biodata penduduk setar penerbitan
NIK.
Melaksanakan penerbitan kartu keluarga dan kartu tanda penduduk.

Mendaftarkan perubahan alamat dan biodata penduduk.
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16. Seksi Mutasi Penduduk mempunyai rincian tugas:

a. Mendaftarkan pindah dating penduduk dalam wilayah republic
Indonesia.

b. Mendaftarkan Warga Negara Indonesia tinggal sementara.

c. Mendaftarkan orang asing tinggal sementara dan tinggal tetap.

17. Seksi Pengendalian dan Pengawasan Penduduk mempunyai rincian
tugas:

a. Melaksanakan tugas-tigas lainnya yang diberikan oleh pimpinan
sesuai dengan tugas dan fungsinya.

b. Mengawasi dan mengendalikan atas pengelolaan pendaftaran
penduduk melalui yustisi kependudukan.

c. Memantau, mengevaluasi dan melaporkan penyelenggaraan
pendaftaean penduduk.

18. Bidang Pencacatan Sipil mempunyai rincian tugas:

a. Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan pencacatan dan
penerbitan akta perkawinan non muslim dan campuran, pencacatan
dan penerbitan akta perceraian non muslim dan campuran.

b. Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan pencacatan
perubahan pembatalan akta pencacatan peristiwa penting lainnya.

c. Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan pencacatan dan
penerbitkan  akta  pengakuan anak, perubahan  status
kewarganegaraan.

19. Seksi Kelahiran dan Kematian mempunyai rincian tugas:
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a. Mencatat dan menerbitkan akta kelahiran.
b. Mencatat dan menerbitkan akta kematian.
c. Mencatat dan menerbitkan dokumen dan surat keterangan yang
berkaitan dengan kelahilan dan kematian.
20. Seksi Perkawinan dan Perceraian mempunayai rincian tugas:
a. Mencatat dan menerbitkan perkawinan non muslim dan campuran.
b. Mencatat dan menerbitkan akta perceraian non muslim dan
campuran.
c. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan yang
sesuai dengan tugas dan fungsinya.
21. Seksi Pencacatan Sipil lainnya mempunyai rincian tugas:
a. Mencatat dan menerbitkan akta pengakuan anak.
b. Mencatat peristiwa penting lainnya.
c. Mencatat perubahan dan pembatalan akta.
22. Bidang Data dan Informasi Kependudukan mempunyai rincian tugas:
a. Membangun bank data kependudukan.
b. Mwnyuluh dan membina administrasi kependudukan.
c. Menyajikan dan mendesiminasi informasi kependudkan.
23. Seksi Pendataan dan Pelaporan mempunyai rincian tugas:
a. Merekam data hasil pelayan pendaftaran dan pencacatan sipil seta
pemuktahiran data penduduk degunakan dnegan menggunakan
SIAK.

b. Mengevaluasi dan pelaporan pengelolaan informasi administrasi

kependudukan.
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c. Membangun bank data kependudukan.
24. Seksi Jaringan Komunikasi mempunya rincian tugas:
a. Membangun dan mengembangkan jaringan komunikasi data.
b. Menyusun program Kerja.
c. Menyediakan dokumen yang diperlukan oleh pimpinan.
25. Seksi Informasi dan Penyuluhan mempunyai rincian tugas:
a. Menyuluh dan membina administrasi kependudukan.
b. Mengiventariskan permasalah dan menyiapkan bahwa petunjuk
pemecahan masalah
c. Menyediakan dokumen yang diperlukan oleh pimpinan.
26. Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD).
Adapun uraian tugas tiap-tiap Unit Pelaksana Teknis Dinas
(UPTD) Kependudukan dan Pencatatan Sipil di Kecamatan Tampan
Kota Pekanbaru adalah sebagai berikut :
1. Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas (Kepala UPTD)
a. Tugas Pokok
Melaksanakan sebagian tugas Wali Kota dalam
merumuskan, memimpin, mengkoordinasikan, membina dan
mengendalikan tugas-tugas dibidang Kependudukan dan
Pencatatan Sipil yang meliputi penyelenggaraan Pemerintah
Daerah dibidang Kependudukan dan Pencatatan Sipil yang

meliputi : pengawasan, pengendalian, perijinan, pelayanan



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

b.

53

umum, penyuluhan kependudukan, dan pencatatan sipil dan

pelaksanaan kesekretariatan serta pembinaan UPTD.

Fungsi

Untuk menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana yang

dimaksud diatas, maka bagian Kepala UPTD mempunyai fungsi

sebagai berikut:

@)

)

©)

(4)

Perumusan pelaksanaan kebijakan teknis dalam rangka
mendukung kelancaran tugas-tugas dibidang Kependudukan
dan Pencatatan Sipil yang meliputi: pengawasan, pengendalian,
perijinan, pelayanan umum, penyuluhan kependudukan, dan
pencatatan sipil dan pelaksanaan kesekretariatan serta
pembinaan UPTD.

Penyusunan program dibidang Kependudukan dan Pencatatan
Sipil yaitu meliputi: pengawasan, pengendalian, perijinan,
pelayanan umum, penyuluhan Kependudukan dan Pencatatan
Sipil dan pelaksanaan kesekretariatan serta pembinaan UPTD.
Pelaksanaan  program  kerja  dibidang  kependudukan
pengawasan, pengendalian, perijinan, pelayanan umum,
penyuluhan  Kependudukan dan Pencatatan Sipil dan
pelaksanaan kesekretariatan serta pembinaan UPTD.

Pembinaan pelaksanaan tugas di bidang Kependudukan dan
Pencatatan Sipil yaitu meliputi: pengawasan, pengendalian,

perijinan, pelayanan umum, penyuluhan Kependudukan dan
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Pencatatan Sipil dan pelaksanaan kesekretariatan serta
pembinaan UPTD.

Koordinasi dan fasilitasi tugas-tugas dibidang Kependudukan
dan Pencatatan Sipil yaitu meliputi: pengawasan, pengendalian,
perijinan, pelayanan umum, penyuluhan Kependudukan dan
Pencatatan Sipil dan pelaksanaan kesekretariatan serta
pembinaan UPTD.

Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan tugas-tugas dibidang
Kependudukan dan Pencatatan Sipil yaitu meliputi
pengawasan, pengendalian, perijinan, pelayanan umum,
penyuluhan Kependudukan dan Pencatatan Sipil dan
pelaksanaan kesekretariatan serta pembinaan UPTD.

Pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan oleh Bupati.

2. Sub Bagian Administrasi

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Tugas Pokok

Sub Bagian Administrasi dipimpin oleh satu orang yang

mempunyai tugas pokok melaksanakan penyusunan program,
administrasi kepegawaian, administrasi umum.

Fungsi

Untuk menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud

diatas, maka Sub Bagian Administrasi mempunyai fungsi sebagai
berikut:

(1) Pelaksanaan administrasi perkantoran dan kepegawaian.
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Pelaksanaan penyusunan rencana kegiatan dan pengendalian
Dinas.

Penyelenggaraan administrasi umum.

Pengkoordinasian rencana peraturan dibidang perencanaan
daerah.

Pelaksanaan pembinaan tertib administrasi organisasi di
lingkungan Dinas.

Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala

Dinas sesuai dengan tugasnya.

Bagian Administrasi Membawakan:

1)

)

3)

Kepegawaian

Kepegawaian mempunyai tugas pokok melaksanakan
pengelolaan administrasi kepegawaian.
Bagian Umum

Bagian Umum mempunyai tugas pokok melaksanakan
pengelolaan administrasi surat menyurat, kearsipan, pengadaan,
rumah tangga, administrasi perjalanan dinas, perlengkapan, dan
pemeliharaan kantor serta investasinya.
Keuangan

Keuangan mempunyai tugas pokok melaksanakan

administrasi keuangan.
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4. Staff

Melaksanakan aktivitas penyiapan ruang kerja dan peralatan
kantor untuk seluruh pegawai, untuk memastikam ketersediaan
ruangan kerja dan peralatan kantor bagi setiap pekerja sesuai
dengan jenis pekerjaan dan jabatan.

Melaksanakan aktivitas renovasi gedung kantor/kerja, untuk
memastikan semua gedung kantor selalu siap operasional.
Melaksanakan kegiatan surat-menyurat, dokumentasi dan
pengarsipan, untuk memastikan dekungan administrasi bagi
kelancaran kegiatan seluruh karyawan.

Membuat rencana dan mengevaluasi kerja harian dan bulanan
untuk memastikan tercapainya kualitas target kerja yang
dipersyaratkan dan sebagai bahan informasi kepada atasan.
Membuat perkiraan biaya tahunan yang berkaitan dengan
kegiatan office administration, sebagai rekomendasi pembuatan
anggaran departemen General Affair.

Melaksanakan akan adanya kebutuhan dan pengadaan alat tulis
kantor, peralatan kantor, peralatan kebersihan dan keamanan
kantor serta layanan fotocopy dan penjilidan.

Mengawasi pelaksanaan kebersihan dan kenyamanan ruang

kantor dan keamanan kantor.

27. Kelompok Jabatan Fungsional.
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6.5 Kesimpulan

=]

= Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil

=

ckesimpulan sebagai berikut:

i . Dalam partisipasinya banyak masyarakat yang sudah mengetahui program

c

& pembuatan akta kematian, akan tetapi masih ada masyarkat yang belum

jeb)

0 mengetahui manfaat dari akta kematian tersebut, meskipun pemerintah

QD

< sudah mensosialisasikan kepada masyarakat. Masyarakat Kecamata
Tampan dalam hal ini masih kurang berpartisipasi dalam membuat akta
kematian meskipun pemerintah sudah melakukan program sosialisasi
memberikan pemahaman kepada masyarakat terkait dengan pentingnya
membuat akta kematian bagi masyarakat yang sudah meninggal.

2. Adapun faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam
;U") pembuatan akta kematian adalah pengetahuan dan keahlian, pekerjaan
o
— masyarakat, tingkat pendidikan dan buta huruf, jenis kelamin, dan
&
=  kepercayaan terhadap budaya tertentu
o]

6.ZSaran
£
E Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang penulis peroleh agar
]
Zpartisipasi masyarakat terhadap pebuatan akta kematian meningkat yang
=)
&ilakukan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil , maka penulis
e
gmemberikan saran yaitu:

71
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Menyelesaikan hambatan yang menjadi faktor penyebab kurangnya
partisipasi masyarakat. Dengan cara meningkatkan pemahaman kepada
masyarakat tentang pentingnya pembuatan akta kematian dalam hal
administrasi, agar tercapainya peningkatan untuk pelaporan setiap
penambahan angka kematian. Untuk pemerintah khususnya Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil, dalam mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang baik (Good Governance), pemerintah harus bekerja
ekstra dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Pemerintah juga
perlu melakukan sosialisasi dalam bentuk program yang mampu
menyadarkan masyarakat bahwa setiap program yang dilakukan oleh
pemerintah sangat membutuhkan partisipasi dari masyarakat tanpa
partisipasi dari masyarakat program pemerintah tidak akan berjalan
dengan baik. Dengan pemahaman tersebut akan membuat masyarakat
sadar dengan kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah.

Untuk masyarakat diharapkan lebih berpartisipasi dan mau mentaati
peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah, karena tujuan dari aturan
tersebut juga untuk mempermudah permasalahan administrasi setelah

kematian.
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Ggmbar VI: Wawancara bersama bapak ibu Aminah selaku Masyarakat

Gambar V: Wawancara bersama bapak Toni selaku Masyarakat Kecamatan
Kécamatan Tampan, 6 Juli 2021.
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Gambar VII: Wawancara bersama ibu Hanum selaku Masyarakat Kecamatan

Tampan, 7 Juli 2021.
Gé&mbar VIII: Wawancara bersama ibu Ais
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

tanyaan Wawancara DISDUKCAPIL Kota Pekanbaru

Bagaimana defenisi akta kematian menurut Disdukcapil Kota Pekanbaru?
Bagaimana Proses pembuatan akta kematian di Disdukcapil Kota

Pekanbaru?

. Apakah syarat pembuatan akta kematian di Disdukcapil kota Pekanbaru?

Bagaimana Peran Disdukcapil Kota Pekanbaru dalam pembuatan akta
kematian?
Bagaimana tanggapan Disdukcapil Kota Pekanbaru terhadap masyarakat

yang tidak menbuat akta kematian?

. Apakah ada sanksi yang diterapkan kepada masyarakat yang tidak

membuat akta kematian?

Bagaimana perkembangan pembuatan akta kematian?Apakah menurun
atau tidak?

Apa bentuk usaha Disdukcapil terhadap partisipasi masyarakat dalam
pembuatan akta kematian?

Apa dasar hukum yang melandaskan pembuatan akta kematian ?

. Dalam Disdukcapil terdapat struktur birokrasi, dalam pembuatan akta

kematian apakah struktur birorasi sudah berjalan dengan baik?

. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam

pembuatan akta kematian di kota Pekanbaru? khususnya Kecamatan Tuah
Madani

.Dalam pembuatan akta kematian, kemana saja kerjasama dari
Disdukcapil?
.Apa upaya Pemerintah Kota dalam membantu Disdukcapil demi

terwujudnya visi dan misi?
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PefFtanyaan Wawancara kepada Masyarakat Tampan
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Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang adanya pembuatan akta kematian?
Apakah ada dari pihak pemerintah mensosialisasikan tentang pembuatan
akta kematian?

Menurut Bapak/lbu seberapa pentingkah pembuatan akta kematian?
Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang tujuan dari pembuatan akta
kematian?

Apakah Bapak/Ibu tau bagaimana proses pembuatan akta kematian?
Apakah Bapak/ Ibu tau akan sanksi yang diberikan terhadap masyarakat
yang tidak mengurus akta kematian?

Apa harapan Bapak/lbu terhadap pemerintah terkait administrasi

pencatatan penduduk?
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UIN SUSKA RIAU Fax. 0761-562052 Web.www.nin-suska.ac.id, E-mail : fekonsos{uin-susk:
Nomor + Un.04/F.VILI/PP.00.9/2946/2021 Pekanbaru, 14 Juni 2021 M
Sifat : Biasa 4 Zulqaidah 1442 H
Lamnpiran -

Peribal ¢ Bimbingan Skripsi
Kepada
Yih. Ratns Dewi, S.So0s, M.Si.
Dosen Fakulias Ekonomi dan Imu Sosial
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Pckanbaru

Assalamu'claikum Wr. Vb

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan kepada Saudara bahwa:
Nama : Widya Apria Saphira
NIM : 11775201012
Jurusan : Administrasi Negara
Semester : VI (Delapan)

adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memenuhi syarat untei:
menyelesaikan  studi/menyusun  skripsi  dengan judul: "Partisipasi
Masyarakat Dalam Pembuatan Akta Kematian Di Kecamatan Tuah
Madani Kota Pekanbaru”. Sehubungan dengan itu kami menunjuk
Saudara sebagai pembimbing dalam menyelesaikan skripsi mahasiswa
tersebut di atas.

Demikian disampaikan, atas bantuan Saudara diucapkan terima kasih.

- / o
' Prof. Dr\fj. Leny Nofianti. MS, SE, M.Si, Ak, (7’;
=== NIP 1975112 199903 2 001 @

Tembusan:
Dekan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau
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Nomor
Sifat
Lampiran
Ll

¢ Un.04/F.VII/PP.00.9/2867/2021
¢ Binsa 27 Syawwal 1442 H

. lzin Riset

—_—

Pekanbaru, 08 Juni 2021 M

Kepada

Yth. Kepala Kantor

Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Riau

di Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, disampaikan bahwa salah seorang Mahasiswa .Fakultzs
Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau :

Nama : Widya Apria Saphira
NIM. : 11775201012
Jurusan : Administrasi Negara
Semester : VIII (Delapan)

bermaksud mengadakan Riset dalam rangka penulisan skripsi yang berjudul:
"Partisipasi Masyarakat Dalam Pembuatan Akta Kematian pn Kecamatan
Tuah Madani Kota Pekanbaru” Untuk itu kami mohon kiranya Saudara
berkenan memberikan bantuan yang diperlukan kepada mahasiswa tersebut.

Demikianlah, atas bantuan dan kerjasama Saudara diucapkan terima kasih.
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Nomor
Sifat

Lampiran :

Hal

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU

DINAS KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL

Jalan Jenderal Sudirman No. 464 Komplek MPP Pekanbaru, Telp/Fax : (0761) 35463
Website : https:/disdukcapil.pekanbaru.go.id Email : disdukcapil.pekanbaru@gmail.com
PEKANBARU - 28121 '

Pekanbaru, 09 Agustus 2021

- 071/Disdukcapil-Sekre/5 9572021 Kepada
: Biasa Yth. Ketua Jurusan Ekonomi
= Dan limu Sosial
. Keterangan Riset UIN SUSKA Riau
di -
Pekanbaru

Berkenan dengan surat Kementerian Agama Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas Ekonomi Dan llmu Sosial Nomor :
Un.04/F VII/PP.00.9/2867/2021 tanggal 08 Juni 2021 perihal Pelaksanaan
Kegiatan Penelitian Riset/Pra Riset dan Pengumpulan Data untuk Bahan

Skripsi, bersama ini kami sampaikan :

Nama : WIDYA APRIA SAPHIRA
NIM : 11775201012
Jurusan : ADMINISTRASI NEGARA
Fakultas - EKONOMI DAN ILMU SOSIAL UIN SUSKA RIAU

Bahwa nama yang ftersebut diatas telah melaksanakan
Riset/Penelitian pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Pekanbaru dalam rangka pengumpulan data/informasi guna penyelesaian

riset yang bersangkutan dengan judul :

“ PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PEMBUATAN AKTA
KEMATIAN DI KECAMATAN TUAH MADANI KOTA PEKANBARU "

Demikian disampaikan untuk di maklumi adanya.

a.n. KEPALA DINAS
KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL
KOTA PEKANBARU
Sekretaris,

A
(
NIP. 19660204 199404 1 001
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan || Komp. Kantor Gubernur Riau

JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 3911”7 PEKANBARU

Email : dpmptsp@riau.go.id

Permohonan Riset dari

REKOMENDASI

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/41952

TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

Dekan Fakultas Ekonomi dan

llmu Sosial

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat

UIN Suska Riau, Nomor

Un.04/F.VII/PP.00.9/2867/2021 Tanggal 8 Juni 2021, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:
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1. Nama WIDYA APRIA SAPHIRA

2. NIM/KTP 11775201012

3. Program Studi ADMINISTRASI NEGARA

4. Jenjang S1

5. Alamat PEKANBARU

6. Judul Penelitian PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PEMBUATAN AKTA KEMATIAN DI

KECAMATAN TUAH MADANI KOTA PEKANBARU

DINAS KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL
PEKANBARU

2. KANTOR CAMAT TUAH MADANI

7. Lokasi Penelitian S KOTA

Dengan ketentuan sebagai berikut:

-

Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan

Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.
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Demikian rekomendasi ini

Tembusan :
Disampaikan Kepada Yth :

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru

2. Walikota Pekanbaru

dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Dibuat di Pekanbaru
Pada Tanggal 22 Juni 2021
Di i Secara ik Melalui :
— =3 sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)
DPM | DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU

Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Pekanbaru

3. Dekan Fakultas Ekonomi dan limu Sosial UIN Suska Riau di Pekanbaru

4. Yang Bersangkutan
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